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MOTTO 
 
 
 
 َنيِن ِم ْؤ ُم ْمُ ت ْن ُك ْنِ إ َن ْى َ ل ْع َ ْلْا ُمُ ت ْن َ أ َو اىُ ن َز ْحَ ت َلَ َو اىُ ن ِهَ ت َلَ َو 
 
Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 
hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), 
jika kamu orang-orang yang beriman. 
Q.S Al-Imran ayat 139 
 
 
 
  
 ABSTRAK  
Farida Fausyah (14.12.21.131), School Refusal Pada Anak 
Tunagrahita Ringan (Studi Kasus Terhadap Siswa SDLB B-C 
Langenharjo Sukoharjo), Fakultas Ushuludhin dan Dakwah, 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019. 
  
 Masa Sekolah merupakan salah satu masa yang 
menyenangkan dan paling dinantikan oleh anak. Tidak semua anak 
merasa bahwa masa sekolah merupakan masa yang menyenangkan, 
ada sebagian anak yang mengalami penolakan terhadap sekolah 
(school refusal), termasuk anak tunagrahita ringan yang secara nyata 
menyandang keterbelakngan perkembangan mental dan intelektual 
dibawah rata-rata sering mengalami beberapa hambatan dan 
tantangan ketika berada disekolah. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
gambaran gejala-gejala yang dialami penderita school refusal, 
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya school refusal, upaya 
yang dilakukan guru kelas pada anak yang mengalami school 
refusal. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Subjek 
penelitian ini adalah dua siswa yang mengalami school refusal. 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Analisis menggunakan deskriptif kualitatif. 
 Hasil penelitian ini menemukan bahwa kedua subjek 
mengalami penolakan sekolah (school refusal) ketika awal masuk 
sekolah. Gejala fisiologis yang diperlihatkan kedua subjek adalah 
menangis, perubahan raut wajah dan detak jantung. Namun pada 
subjek kedua, gejala yang juga ditunjukkan berupa menggigit jari 
dan buang air kecil secara tidak sengaja. Gejala psikologis, berupa 
tidak semangat, menarik diri, dan ketidakmampuan ditinggal sendiri. 
Faktor penyebab yang ditunjukkan yaitu adanya ketergantungan 
berlebih dan tidak banyak bersosialisasi dengan oranglain. Pada 
subjek pertama faktor lainnya adalah adanya conflict dengan 
temannya. Penanganan yang dilakukanoleh orangtua dan guru yaitu 
mengacu pada prinsip-prinsip yang terdapat dalam teknik 
desensitisasi sistematis, pemberian reward, dan punishment, serta 
token ekonomi. 
 
Kata kunci : School Refusal, Tunagrahita Ringan 
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         BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Keberadaan anak adalah anugerah yang bernilai tinggi 
dihadapan Allah SWT. Anak merupakan amanah dari Allah 
SWT yang bermula sejak terjadinya pembuahan dan menjadi 
janin didalam rahim seorang ibu kemudian lahir kedunia. 
Amanah tersebut  kemudian dirawat, dijaga dan di didik dengan 
sebaik-baiknya. Seorang anak akan tumbuh dan berkembang, 
baik berkembang secara fisik maupun mental. Tetapi pada 
kenyataannya, tidak semua anak yang dilahirkan dalam keadaan 
sempurna (sehat, lengkap jasmani dan rohaninya). Cacat bawaan 
dari lahir atau sebab-sebab lainnya yang terjadi dalam proses 
pertumbuhannya seringkali dapat menyebabkan anak mengalami 
cacat fisik atau mental.  
Tidak dapat kita  pungkiri, pada zaman sekarang banyak 
anak lahir dengan kecacatan. Hal ini lah yang menjadi perhatian 
khusus buat kita semua terutama untuk kaum ibu, mengapa anak 
kita pada jaman sekarang lebih banyak terlahir dalam keadaan 
cacat.  
Keluarga yang mempunyai anak cacat, baik cacat fisik 
maupun mental merasa malu dan minder bahkan kemudian 
menjauhkan anak tersebut dari pergaulan masyarakat dan 
membiarkan anak mereka tumbuh tanpa pendidikan formal yang 
 cukup. Dari kenyataan yang ada, masih banyak orang tua tidak 
bisa menerima kondisi anaknya yang tidak normal, bahkan 
membatasi untuk bergaul dengan masyarakat.  
Salah satu anak yang dikategorikan berkebutuhan khusus 
yaitu anak tunagrahita. Anak tunagrahita yang dimaksud dalam 
penelitian ini yaitu anak tunagrahita ringan disebut juga dengan 
istilah debil atau tunagrahita yang mampu didik. American 
assosiation On Mental Retardation (AAMR) mengemukakan 
bahwa:angka kecerdasan anak tunagrahita ringan berkisar 
anatara 52 sampai 68 menurut Binet dan55 sampai 70 menurut 
skala Wechler (WISC)” (Dalam shomantri 2006:106). 
Cacat fisik maupun mental bukanlah menjadi halangan untuk 
kita menuntut ilmu sebanyak mungkin, karena masih bisa untuk 
mencarinya, dan kita juga tidak perlu minder dengan 
kesempurnaan orang lain, karena itu hanya titipan semata. 
Manusia normal dalam fisik mampu menembus dunia 
pendidikan. Begitu juga dengan manusia yang kurang normal 
fisiknya. 
Upaya pendidikan inklusi harus diwujudkan di Indonesia, hal 
ini dilandasi bahwa semua manusia memiliki hak dan kewajiban 
yang sama. Pentingnya pelayanan pada anak berkebutuhan 
khusus hendaknya para pemerintah mampu memberikan layanan 
secara khusus pada anak-anak yang membutuhkan sehingga 
anak-anak tersebut tidak kehilangan hak-haknya. 
 Negara menjamin setiap warga Negara baik yang normal 
maupun yang cacat fisik maupun mental mempunyai hak yang 
sama untuk mendapatkan pendidikan dan pengajaran hal tersebut 
tercantum dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yang berbunyi 
“Setiap warga Negara berhak mendapatkan pengajaran”. Terkait 
dengan hak setiap warga Negara tersebut tidak ada batasan 
khusus, kemudian dilanjutkan dan diperjelas pula dalam 
Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem  
Pendidikan Nasional pasal 32 ayat 1, yang berbunyi 
“Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik 
yang memilih tingkat kesulitan dam mengikuti proses 
pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, 
dan memiliki potensi kecerdasan atau bakat istimewa”.  
Pendidikan tidak hanya diberikan kepada anak yang 
mempunyai kelengkapan fisik saja, tapi juga diberikan kepada 
anak yang mempunyai kelainan dan kekurangan fisik atau 
mental, hal ini dikarenakan manusia mempunyai hak yang sama 
dihadapan Allah SWT. Dalam QS. An-Nur Ayat 61 
ىوَْعْلْا َىلَع َسَْيل   َىلَع لاَو ٌجَسَح ِجَسَْعْلْا َىلَع لاَو ٌجَسَح
ىلَع لاَو ٌجَسَح ِضيسَوْلا   َْوأ ْنُِكتُىُيب ْيِه اُىلُْكَأت َْىأ ْنُكُِسفًْ َأ  َْوأ ْنُِكئابآ ِتُىُيب
 َْوأ ْنُكِهاوَْعأ ِتُىُيب َْوأ ْنُِكتاىََخأ ِتُىُيب َْوأ ْنُِكًاىِْخإ ِتُىُيب َْوأ ْنُِكتاه َُّهأ ِتُىُيب
 َْوأ ُهَِحتافَه ُْنتَْكلَه اه َْوأ ْنُِكتلااخ ِتُىُيب َْوأ ْنُِكلاىَْخأ ِتُىُيب َْوأ ْنُِكتا َّوَع ِتُىُيب
 َلَع َسَْيل ْنُِكقيدَص ًاتُىُيب ُْنتْلَخَد اِذَإف ًاتاتَْشأ َْوأ ًاعيوَج اُىلُْكَأت َْىأ ٌحاٌُج ْنُكْي
 ىلَع اىُوِّلََسف   ُنَُكل ُالله ُيَِّيُبي َِكلرَك ًَةبَِّيط ًةَكَزابُه ِالله ِدٌْ ِع ْيِه ًةَّيَِحت ْنُكُِسفًْ َأ
ىُىِلقَْعت ْنُكَّلََعل ِتايْلْا َ   
61. tidak ada halangan bagi orang 
buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak 
(pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) 
bagi dirimu sendiri, Makan (bersama-sama 
mereka) dirumah kamu sendiri atau 
dirumah bapak-bapakmu, dirumah ibu-
ibumu, dirumah saudara- saudaramu yang 
laki-laki, di rumah saudaramu yang 
perempuan, dirumah saudara bapakmu 
yang laki-laki, dirumah saudara bapakmu 
yang perempuan, dirumah saudara ibumu 
yang laki-laki, dirumah saudara ibumu 
yang perempuan, dirumah yang kamu 
miliki kuncinya[1051] atau dirumah 
kawan-kawanmu. tidak ada halangan bagi 
kamu Makan bersama-sama mereka atau 
sendirian. Maka apabila kamu memasuki 
(suatu rumah dari) rumah- rumah (ini) 
hendaklah kamu memberi salam kepada 
(penghuninya yang berarti memberi salam) 
kepada dirimu sendiri, salam yang 
ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi 
berkat lagi baik. Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, 
agar kamu memahaminya.[1051] 
Maksudnya: rumah yang diserahkan 
kepadamu mengurusnya. 
Dari ayat Al-Qur’an tersebut, bisa kita maknai bahwa 
pendidikan itu tidak pernah menuntut kepada orang yang sehat 
fisik dan psikisnya saja. Ayat ini menjelaskan bahwa tidak ada 
batasan bagi orang yang ingin menuntut ilmu, selagi dia masih 
mampu. Baik itu anak normal, maupun anak yang 
keterbelakangan fisiknya. 
 Dijelaskan lagi dalam QS An-Nur ayat 24 berikutnya 
mengenai ketidak halangan bagi orang yang ingin menuntut 
ilmu : 
 اىُ ًا َك ا َو ِ ب ْن ُهُ ل ُج ْز َ أ َو ْن ِهي ِد ْي َ أ َو ْن ُهُ ت َ ٌ ِس ْل َ أ ْن ِه ْي َ ل َع ُد َه ْشَ ت َم ْى َ ي
 َىىُ ل َو ْع َ ي 
 
24. pada hari (ketika), lidah, tangan dan 
kaki mereka menjadi saksi atas mereka 
terhadap apa yang dahulu mereka 
kerjakan. 
 
Dari ayat diatas bisa kita pahami bahwa tidak ada halangan 
bagi anak yang ingin menuntut ilmu, karena manusia pada dasar 
pasti ada kelebihan dan kekurannya. 
Sekolah adalah sarana pendidikan yang bertujuan untuk 
menyempurnakan perkembangan jasmani dan rohani anak. 
Peristiwa masuk pertama kali merupakan langkah maju dalam 
kehidupan anak. Peristiwa ini dapat menjadi suatu peristiwa 
yang menengangkan, menakjubkan, menakutkan, 
menyenangkan atau menimbulkan rasa asing bagi anak 
(Sukadji,2000). 
 
Seorang anak yang telah mencapai usia sekolah, kehidupan 
rumah ia jalani digantikan  dengan kehidupan sekolah. Sekolah 
kemudian memiliki arti yang penting karena dapat menjadi 
sarana bagi pengembangan prestasi anak. Siswa belajar 
melakukan kontak sosial di sekolah, melalui permainan dan 
pergaulannya dengan siswa lain, siswa diperkenalkan pula pada 
tatanan yang berlaku dilingkungannya ( Daud & Ismari, 2003). 
Anak usia 6 tahun sudah dianggap matang untuk belajar di 
sekolah dasar, tapi ternyata tidak semua anak siap untuk pergi 
 kesekolah. Anak bisa merasa belum siap walaupun usianya 
sudah mencukupi untuk masuk sekolah, karena di sekolah 
terdapat individu-individu yang belum pernah bersamanya 
dalam kehidupan keluarga dan belum pernah bergaul 
dengannya.  
School refusal adalah masalah emosional yang 
dimanifestasikan dengan ketidakinginan anak untuk menghadiri 
sekolah dengan menunjukan simtom fisik, yang disebabkan 
karena kecemasan berpisah dari orang terdekat, karena 
pengalaman negatif di sekolah atau karena punya masalah 
keluarga. Anak yang mengalami school refusal merasa tidak 
nyaman karena perasaan cemas terhadap sesuatu yang berkaitan 
dengan sekolah sehingga mereka dapat kehilangan kemampuan 
untuk menguasai tugas-tugas perkembangan pada berbagai 
tahap pada masa  perkembangan mereka (Davison,John 7 
Ann,2006). Penyebab School refusal cukup bervariasi, adapun 
beberapa penyebab School refusal adalah kecemasan berpisah 
dari orang yang paling dekat dengannya. Kecemasan berpisah 
sering kali merupakan penyebab utama school refusal. Salah 
satu tingkah laku school refusal yang dapat dilihat, biasanya 
anak terlihat murung ketika waktu sekolah tiba, tidak 
bersemangat, atau malah mengeluh sakit ketika waktu pergi 
sekolah (Rini,2002). 
 Berdasarkan uraian di atas, maka penelti terrtarik untuk 
melakukan penelitian mengenai. “School refusal pada anak 
tunagrahita ringan ( Studi pada siswa SDLB B-C 
Langenharjo Sukoharjo)”. karena penulis ingin mengetahui 
bagaimana perilaku school refusal pada anak tunagrahita. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah maka masalah 
yang teridentifikasi diantaranya : 
1. Siswa absen dari sekolah, menolak pergi ke sekolah tidak 
mau pergi ke sekolah.  
2. Siswa hadir di sekolah tapi kemudian  meninggalkannya 
sebelm jam sekolah usai. 
3. Siswa hadir di sekolah tapi menunjukkan  tingkah laku yang 
tidak diharapkan, dari tingkah laku menyendiri, tidak ingin 
pisah dari  orang terdekat.  
4. Anak mengemukakan keluhan fisik dan keluhan lain (di luar 
keluhan fisik) dengan tujuan agar tidak pergi ke sekolah.   
C. Pembatasan Masalah 
Guna mempermudah pemahaman dan pembahasan dalam 
penelitian ini, penulis akan memberikan batasan masalah yang 
akan dikaji yaitu pada tinjauan bagaimana perilaku school 
refusal pada anak tunagrahita ringan di SDLB Langenharjo 
Sukoharjo. 
 
 D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka rumusan 
masalah yang akan peneliti kaji adalah “Bagaimana gambaran 
school refusal pada siswa tunagrahita ringan di SDLB 
Langenharjo Sukoharjo”. 
E. Tujuan Penelitian  
Dari rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
gambaran  School refusal (mogok sekolah) pada anak 
tunagrahita ringan. 
F. Manfaat Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 
dan manfaat praktis sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis  
Hasil peneltian ini diharapkan dapat memperkaya informasi 
terutama bagi disiplin ilmu Bimbingan dan Konseling Islam, 
Dapat memeberikan gambaran tentang permasalahan pada 
anak yang mengalami school refusal (mogok sekolah). 
2. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapa menjadi acuan bagi 
penelitian-penelitian lainnya, serta para guru dalam 
menangani siswa yang mengalami school refusal (mogok 
sekoloah. 
 
 BAB II 
Landasan Teori 
 
A. School Refusal 
1. Pengertian School Refusal 
School Refusal adalah masalah emosional yang serius yang 
dihubungkan dengan akibat jangka pendek dan akibat yang 
signifikan (dalam Fremont,2003). 
School Refusal juga didefinisikan sebagai kriteria diagnostik 
dari gangguan kecemasan berpisah, kondisi mental yang 
dikarakteristikkan oleh ketidaknormalan, kecemasanyang tinggi, 
berkenaan dengan perpisahan yang sebenarnya dari orangtua, 
khususnya ibu atau individu lain yang dekat dengan anak 
tersebut atau pengasuhnya ( dalam Khan, 1981) 
Menurut Kearney dan Silverman (1996), tingkah laku School 
refusal  yaitu : 
kecenderungan anak menolak untuk menghadiri sekolah, 
sulit mengingat kembali dalam kelas setiap hari atau 
keduanya. King dan Bernstei, School refusal adalah kesulitan 
untuk hadir di sekolah yang diasosiasikan dengan emosi 
stress, khuusnya cemas dan depresi ( dalam Kearney,2001). 
 
School Refusal adalah karakteristik dari kondidi kengganan 
dan sering sama sekali menolak pergi ke sekolah pada anak yang 
(1) mendapat rasa aman dan nyaman dari rumah, memilih tinggal 
didekat figur orangtua, khusunya selama jam sekolah, (2) 
menunjukkan tanda emosianal yang membingungkan ketika 
 harus pergi ke sekolah, walaupun hanya bentuk simptom fisik 
yang tidak dapat dijelaskan, (3) Jelas bukan kecenderungan 
antisosial yang berat, tidak melakukan tindakan agresif untuk 
menolak pergi kesekolah, (4) tidak mencoba  merahasiakan 
masalah dari orangtua (dalam Berg,1992). 
School refusal yaitu menolak sekolah yang dimotifasi oleh 
ketakutan yang intens dan cemas (dalam Gelfan,2003). School 
Refusal juga didefinisikan sebagai menolak sekolah, menolak 
untuk tetap di kelas atau sulit tinggal di sekolah sepanjang hari 
(dalam Mash,2005). School Refusal didefinisikan sebagai 
kekuatan yang tidak rasional terhadap beberapa aspek situasi 
sekolah yang disertai dengan siptom fisik kecemasan atau panik 
ketika waktu berangkat sekolah tiba dan hasilnya 
ketidakmampuan untuk pergi ke sekolah (dalam Wenar,1994). 
Penelitian ini mengunakan pengertian School refusal adalah 
keadaan emosional anak yang takut berpisah dengan orang 
terdekat atau ketidakinginan anak untuk menghadiri sekolah 
dengan menunjukkan simptom fisik yang tidak dapat dijelaskan. 
2. Karakteristik School Refusal 
Tingkah laku school refusal dapat dilihat dari satu atau 
kombinasi dari beberapa karakteristik dibawah ini (dalam 
Kearney,2001), yaitu : 
a. Absen dari sekolah, menolak pergi ke sekolah, tidak mau 
pergi sekolah. 
 b. Hadir di sekolah tapi kemudian meninggalkannya sebelum  
jam sekolah usai. 
c. Hadir di sekolah tapi menunjukkan tingkah laku yang tidak 
diharapkan, dari tingkah laku menyindiri, tidak igin pisah 
dari figure attachment-nya, agresif, tidak kooperatif sampai 
tantrum. 
d. Mengemukakan keluhan fisik dan keluhan lain (di luar 
keluhan fisik) dengan tujuan agar tidak sekolah.  
3. Tingkatan School Refusal   
Menurut Nicole Setzer Ph.D dan Amanda Salzhauer, C.S.W 
(dalam Setzer, 2001) ada beberapa tingkatan school refusal dari 
ringan sampai yang berat, yaitu : 
a. Initial school refusal behavior 
Adalah sikap menolak sekolah yang berlangsung dalam 
waktu yang sangat singkat (seketika/tiba-tiba) yang berakhir 
dengan sendirinya tanpa perlu penanganan. 
b. Substantional school behavior 
Adalah sikap penolakan yang berlangsung selama minimal 2 
minggu. 
c. Acute school refusal behavior 
Adalah sikap penolakan yang bisa berlangsung 2 minggu 
hingga 1 tahun dan selama itu anak mengalami masalah 
setiap kali hendak berangkat sekolah. 
d. Chronic school refusal behavior 
 Adalah sikap penolakan yang berlangsung lebih dari 
setahun, bahkan selama anak tersebut bersekolah ditempat 
ini. 
4. Penyebab School Refusal 
Ada beberapa penyebab yang membuat anak seringkali 
mengalami school refusal. Orangtua perlu bersikap hati-hati dan 
bijaksana dalam menyikapi sikap tersebut, agar dapat 
memberikan penanganan yang benar-benar tepat (dalam Rini, 
2002). Adapun beberapa penyebab school refusal adalah : 
a. Separation Anxiety (kecemasan berpisah) 
Anak usia prasekolah TK hingga awal SD tidak luput 
dari separation anexiety. Separation anexiety adalah 
kecemasan yang berlebihan ketika berpisah dari orangyang 
dekat dengan anak, seperti orangtua (dalam Wenar,1994). 
Separation anxiety bisa saja dialami anak-anak yang berasal 
dari keluarga yang harmonis, hangat dan akrab yang amat 
dekat hubungannya dengan orangtua. Separation anixety bisa 
muncul kala anak pertama sekali masuk sekolah, kala anak 
selesai menjalani masa liburan panjang atau pu mengalami 
sakit serius hingga tidak bisa masuk sekolah dalam jangka 
waktu yang panjang. 
b. Pengalaman Negatif di Sekolah atau Lingkungan 
Anak tidak mampu pergi sekolah mungkin karena 
dirinya kesal, takut, dan malu setelah mendapat cemoohan, 
 ejekan atau pun diganggu teman-temannya disekolah. 
Ataupun karena anakmerasa malu karena tidak cantik, tidak 
kaya, gendut, kurus, hitam, atau takut gagal dan 
mendapatkan nilai buruk di sekolah serta takut pada gurunya. 
c. Problem dalam Keluarga 
Anak bisa menolak pergi ke sekolah karena problem 
yang sedang dialami oleh orangtua atupun keluarga secara 
keseluruhan. Misalnya, anak sering mendengar atau bhkan 
melihat pertengkaran yang terjadi antara papa mamahnya, 
tentu menimbulkan tekanan emosional yang mengganggu 
kosentrasi belajar anak. Atau karena sakitnya salah seorang 
anggota keluarga, bisa orangtua atau kakak/adiknya, dapat 
membuat anak enggan pergi ke sekolah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nicole dan Amanda 
(dalam Setzer,2001) menunjukkan bahwa ada empat fungsi 
atau alasan mengapa anak bertingkah laku school refusal, 
yaitu :  
1) Melarikan diri dari sesuatu yang negatif (menjauh dari 
rasa takut atau cemas yang dihasilkan dari situasi 
sekolah) 
2) Melarikan diri dari pengabaian sosial dan situasi evaluatif 
( menjauh dari ketidak nyamanan atau kecemasan 
melakukan kontak sosial di sekolah atau takut pada tes 
dan lain-lain. 
 3) Tingkah laku mencari perhatian. 
4) Penguatan positif ( positive reinforcement) yang nyata. 
5. Penanganan School Refusal 
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan orangtua dalam 
menangani masalah school refusal (dalam Rini), yaitu : 
a. Tetap menekankan pentingnya bersekolah 
Para ahli pendidikan dan psikolog berpendapat bahwa 
terapi terbaik untuk anak yang mengalami schhool refusal 
adalah dengan mengharuskannya tetap bersekolah setiap hari. 
Karena rasa takut harus diatasi dengan cara menghadapinya 
secara langsung. Menurut para ahli, keharusan untuk mau 
tidak mau setiap hari masuk sekolah, malah menjadi obat 
paling cepat mengatasi masalah school refusal, karena lambat 
laun keluhannya akan makib berkurang hari demi hari. 
Makin lama dia “diijinkan” tidak masuk sekolah, akan makin 
sulit mengembalikannya lagi ke sekolah, dan bahkan 
keluhannya akan makin intens dan meningkat. Selain itu, 
dengan mengijinkannya absen dari sekolah, anak akan makin 
ketinggalan pelajaran, serta makin sulit menyesuaikan diri 
dengan teman-temannya. 
Kemungkinan besar anak akan coba-coba 
bernegosiasi dengan orangtua untuk menguji ketegasan dan 
konsistensi orangtua. Jika ternyata pada suatu hari orangtua 
akhirnya “luluh”, maka keesokan harinya anak akan 
 mengulang pola yang sama. Tetaplah bersikap hangat, penuh 
pengertian, namun tegas dan bijaksana sambil menenangkan 
anak bahwa semua akan lebih baik setibanya dia di sekolah. 
b. Berusaha untuk tegas dan konsisten dalam bereaksi terhadap 
keluhan , rengekan, tantrum ataupun rajukan anak yang tidak 
mau sekolah. 
Karena khawatir dengan kesehatan anak, orangtua 
seringkali meluluskan permintaan anak. Tindakan ini tentu 
tidak sepenuhnya benar. Jika ketika bangun pagi anak segar 
bugar dan bisa berlari-lari keliling rumah ataupun sarapan 
pagi dengan baik, namun pada saat mau berangkat sekolah, 
tiba-tiba tidak mau sekolah maka sebaiknya orangtua tidak 
melayani sikap anak dan langsung megantarnya ke sekolah. 
Satu hal penting untuk diingat adalah hindari sikap 
menjanjikan hadiah jika anak mau berabgkat sekolah, karena 
hal ini akan menjadi pola kebiasaan yang tidak baik (hanya 
mau sekolah jika diberi hadiah). Anak tidak akan mempunyai 
kesadaran sendiri kenapa dirinya harus sekolah dan terbiasa 
memanipulasi orangtua/lingkungannya. Anak jadi tahu 
bagaimana taktik atau strategi yang jitu dalam mengupayakan 
agar keinginannya terlaksana.  
Jika sampai terlambat, anak tetap harus berangkat ke 
sekolah, kalau perlu ditemani/diantar orangtua.  Demikian 
juga jika sesampai di sekolah anak mita pulang, maka 
 orangtua harus tegas dan bekerjasama dengan pihak guru 
untuk menenangkan anak agar akhirnya anak merasa nyaman 
kembali. Jika anak menjerit, menangis, mengamuk, marah-
marah atau bertingkah laku aneh-aneh lainnya, orangtua 
hendaknya sabar. Ajaklah anak ketempat yang tenang dan 
bicaralah baik-baik hingga kecemasan dan ketakutannya 
berkurang/hilang, dan sesudah itu bawalah anak kembali 
kekelasnya. Situasi ini dialami secara berbeda antar satu 
orang dengan yang lain, tergantung dari kemampuan 
orangtua menenangkan dan mendekatkan diri pada anak. 
Namun jika orangtua mengalami kesulitan dalam 
menghadapi sikap anaknya, mintalah bantuan pada guru atau 
sesama orangtua murid lainnya yang dikenal cukup dekat 
oleh anak. Terkadang, keberadaan mereka justru membuat 
anak lebih bisa mengendalikan diri.  
c. Konsultasikan masalah kesehatan anak pada dokter. 
Jika orangtua tidak yakin dengan kesehatan anak, 
bawalah segera ke dokter untuk mendapatkan kepastian 
tentang ada/tidak problem kesehatan anak. Orangtua tentu 
lebih peka terhadap keadan anaknya setiap hari, perubahan 
sekecil apapun biasanya akan mudah dideteksi orangtua. Jadi 
ketika anak mengeluhkan sesuatu pada tubuhnya 
(pusinh,mual,dsb), orangtua dapat membawanya ke dokter. 
Selain itu, dokter pun dapat membantu orangtua memberikan 
 diagnosa, apakah keluhan anak merupakan pertanda dari 
adanya stress terhadap sekolah, ataukah karena penyakit 
lainnya yang perlu ditangani secara seksama. 
d. Bekerjasama dengan guru kelas atau asisten lain disekolah. 
Pada umumnya para guru sudah terbiasa menangani 
masalah school refusal. Hampir setiap musim sekolah tiba, 
ada saja murid yang mogok sekolah atau menangis terus 
tidak mau ditinggal orangtuannya atau bahkan minta pulang. 
Orangtua bisa minta bantuan pihak guru untuk menenangkan 
anak dengan cara-cara seperti membawannyakeperpustakaan, 
mengajak anak beristirahat sejenak ditempat yang tenang, 
atau pada anak yang lebih besar, guru dapat mendiskusikan 
masalah yang sedang memberati anak. Guru yang bijaksana , 
tentu besedia memberkan perhatian ekstra terhadap anak 
yang school refusal untuk mengembalikan kestabilan emosi 
sambil membantu anak mengatsi persoalan yang dihadapi, 
yang membuatnya cemas, gelisah dan takut. Selain itu, 
berdiskusi dengan guru untuk meneliti faktor penyebab di 
sekolah (misalnya diejek teman, dipukul, dsb) adalah langkah 
yang bermanfaat dalam upaya memahami situasi yang biasa 
dihadapi anak setiap hari. 
e. Luangkan waktu untuk berdiskusi atau berbicara dengan 
anak. 
 Luangkan waktu yang  intensif dan tidak tergesa-gesa 
untuk dapat mendiskusikan apa  yang membuat anak takut, 
cemas atau enggan pergi ke sekolah. Hindarkan sikap 
mendesak atau bahkan tidak mempercayai kata-kata anak. 
Cara ini hanya akan membuat anak makin tertutup pada 
orangtua hinga masalahnya tidak bisa terbuka dan tuntas. 
Orangtua perlu menyatakan kesdiaan untuk mendampingi 
dan membantu anak mengatasi kecemasannya terhadap 
sesuatu, termasuk jika masalah bersumber dari dalam rumah 
tangga sendiri. Orangtua perlu intropeksi diri dan perlu 
merubah sikap demi memperbaiki keadaan dalam rumah 
tangga.  
f. Lepaskan anak secara bertahap. 
Pengalaman pertama bersekolah tentu endatangkan 
kecemasan bagi anak, terlebih karena ia harus berada 
dilingkungan baru yang masih asing baginya dan tidak dapat 
ia kendalikan sebagaimana dirumah. Pada kasus seperti ini, 
orangtua perlu memberikan kesempatan pada anak 
menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya.  
g. Konsultasikan pada psikolog atau konselor jika masalah 
terjadi berlarut-larut. 
Jika anak tidak mengatasi school refusalnya hingga 
jangka waktu panjang, hal ini menandakan adanya problem 
psikologis yang perlu ditangani secara proporsional oleh 
 ahlinya. Apalagi, jika school refusal ini sampai 
mengakibatkan anak ketinggalan pelajaran, prestasinya 
menurun, dan hambatan penyesuaian diri yang serius, maka 
secepat mungkin persolan ini segera dituntaskan. 
Psikolog/konselor akan membantu menemukan pokok 
persoalan yang mendasari ketakutan, kecemasan anak, 
sekaligus menemukan elemen lain yang tidak terpikirkan oleh 
keluarga, namun justru timbul dari dalam keluarga sendiri 
(misalnya takut dapat nilai jelek karena takut dimarahi oleh 
papanya). Untuk itulah psikolog/konselor umumnya 
menghendaki keterlibatannya secara aktif dari pihak orangtua 
dalam menangani masalah yang dihadapi anaknya. Jadi, 
orangtuapun harus belajar mengenali siapa dirinya dan 
menilai bagaimana perannya sebagai orangtua melalui 
masalah-masalah yang timbul dalam diri anak. 
B. Tunagrahita Ringan 
1. Definisi Tunagrahita 
Istilah tunagrahita berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu tuna 
yang artinya rugi atau kurang dan  grahita yang berarti berpikir. 
Menurut Gunnar Dybward (dalam Amin, 1995:16) 
“Keterbelakangan mental merupakan suatu kondisi sejak masa 
perkembangan yang ditandai oleh kurangnya sempurnanya 
fingsi-fungsi intelek  sehingga nampak akibatnya secara sosial”. 
Menurut Somantri (2006:83) “Tunagrahita adalah istilah yang 
 digunakan untuk menyebut anak yang mempunyai intelektual 
dibawah rata-rata”. 
Tunagrahita menurut DSM IV (diagnostic and Statistical 
Manual of Mental Disorders), merupakan gangguan yang 
terdapat pada fungsi intelekual, dimana IQ kira-kira  70 atau 
lebih rendah, bermula sebelum usia 18 tahun dan disertai 
kerusakan pada fungsi adaptif.  Menurut DSM IV (diagnostic 
and Statistical Manual of Mental Disorders) anak tunagrahita 
dibagi menjadi empat kategori yaitu ringan, sedang, berat, dan 
sangat berat. Pengertian tungrahira menurut Kemis & Rosnawati 
(2013:10) adalah sebagai berikut : 
1) Kelainan yang meliputi  fungsi intelektual umum dibawah 
rata-rata (sub-average), yaitu IQ 84 ke bawah sesuai tes. 
2) Kelaianan yang muncul sebelum usia 16 tahun. 
3) Kelaianan yang menunjukkan hambatan dalam perilaku 
adaptif. 
Pengertian tungrahita juga di utarakan oleh ahli lain, Widjaya 
(2013:22) mengemukakan bahwa anak tunagrahita adalah : 
1) Fungsi intelektualnya yang lamban yaitu di bawah 70 ke 
bawah berdasarkan  tes intelegensi buku. 
2) Kekurangan dalam perilaku adaptif. 
3) Terjadi pada masa perekmbangan, yaitu antara masa 
konsepsi hingga usia 18 tahun. 
 Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas disimpulkan 
bahwa, anak tunagrahita adalah mereka yang memiliki IQ rata-
rata antara 70 atau dibawahnya, terjadinya sebelum usia 18 
tahun dan mengalami kekurangan dalam perilaku adaptif. 
penelitian ini akan membahas mengenai anak tunagrahita 
ringan. 
2. Faktor Penyebab Tunagrahita 
Menurut Triman Prsadio ( Munzayanah, 2000: 14-16) bahwa 
penyebab retardasi mental digolonglan menjadi dua kelompok, 
seperti berikut: 
1. Kelompok biomedik  yang meliputi: 
a) Prenatal dapat terjadi karena: 
1) Infeksi ibu pada saat mengandung. 
2) Gangguan metabolisme. 
3) Iradiasi sewaktu umur kehamilan antara 2-6 minggu. 
4) Kelainan kromosom. 
5) Mal nutrisi 
b) Natal antara lain berupa: 
1) Anaxia. 
2) Asphysia. 
3) Prematurias dab postamaturias. 
4) Kerusakan otak. 
c) Postnatal dapat terjadi karena: 
1) Malnutrisi. 
 2) Infeksi 
3) Trauma. 
2. Kelompok sosio kultural: psikologik atau lingkungan.  
Kelompok etiologi ini dipengaruhi oleh proses psiko 
sosial dalam keluarga. Dalam hal ini ada tiga macam teori, 
seperti berikut: 
a) Teori stimulasi 
Pada umumnya adalah penderita retardasi mental yang 
tergolong ringan, disebabkan karena kekurangan 
rangsangan atau kekurangan kesempatan dari keluarga. 
b) Teori Gangguan 
Kegagalan keluarga dalam memberikan proteks yang 
cukup terhadap stress pada masa kanak-kanak 
mengkibatkan gangguan pada proses mental. 
c) Teori keturunan  
Teori ini mengemukakan bahwa hubungan antara orang 
tua dan anak sangat lemah akan mengalami 
disorganisasi, sehingga apabila anak mengalami stress 
akan bereaksi dengan cara yang bermacam-macam 
untuk dapat menyesuaikan diri. Atau dengan kata lain 
“Security System” sangat lemah didalam keluarga. 
Muljono Abdurrahman dan sudjadi. S (1994: 
30) mengatakan bahwa tunagrahita dapat disebabkan 
oleh beberapa factor, seperti berikut: 
 1) Faktor genetik, yaitu kerusakan biokimia dan 
abnormalitas kromosomal. 
2) Pada masa prenatal, yang disebabkan karena virus 
rubella (cacar) dan factor rhesus (Rh). 
3) Pada masa natal, yaitu luka saat kelahiran , sesak 
napas dan prematuritas. 
4) Pada masa post natal, yang disebakan karena infeksi, 
encephalitis (peradangan system syaraf pusat), 
meningitis (peradangan selaput otak) dan malnutrisi. 
5) Sosiokultural. 
Menurut pendapat yang telah dikemukakan diatas, 
dapat diambil kesimpulan bahwa factor-faktor 
penyebab yang dapat mengakibatkan terjadinya 
keturunan pada anak. Yaitu factor keturunan, factor 
makanan dan minuman serta factor lingkungan. 
Dalam hal ini factor-faktor tersebutdapat 
mempengaruhi ketunagrahitaan baik pada saat 
prenatal, natal maupun post natal. 
3. Pengertian Tunagrahita Ringan 
Anak tunagrahita ringan adalah anak yang yang mengalami 
gangguan perkembangan dalam mentalnya.Seringkali anak 
tunagrahita ringan mendapatkan julukan anak bodoh, tolol 
dilingkungan umum. Pengertian tunagrahita ringan sendiri sangat 
beragam. Anak tunagrahita ringan memiliki skor antara 50-70, 
 beberapa ahli berbeda pendapat dalam memberikan rentang skor 
IQ yang dimiliki oleh anak tunagrahita ringan. Anak tunagrahita 
ringan mengalami kesulitan dibidang akademik karena tingkat 
IQ yang berada dibawah rata-rata, selain itu anak tunagrahita 
ringan juga mengalami hambatan sosial, namun  anak 
tunagrahita ringan masih mampu untuk dikembangkan potensi 
yang dimilikinya, hal ini dapat dikaitkan dengan pendapat Moh. 
Amin (1995:21), yang menyatakan : 
Anak tunagrahita ringan adalah anak dengan IQ berkisar 50-
70, meskipun kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat, 
namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang 
dalam bidang pelajaran akademik, penyesuaian sosial dan 
kemampuan bekerja. 
Pendapat serupa juga diungkapkan oleh Muhammad 
(2008:97) mengemukakan bahwa : 
Anak tunagrahita ringan adalah anak dengan skor IQ 50 
hingga 75, mereka menghadapi kesulitan dalam program sekolah 
umum dan memerlukan adaptasi untuk pendidikan yang sesuai, 
tetapi mereka mempunyai potensi untuk berkembang dalam 
bidang akademik, sosial dan kejujuran, selain itu mereka juga 
berpotensi untuk mandiri dengan pendidikan dan latihan khusus. 
Mengenai program pendidikan yang sesuai untuk anak 
tunagrahita ringan atau juga debil, Efendi (2006:90) menyatakan 
bahwa, “Anak tunagrahita ringan atau Debil  (mampu didik) 
 tidak mampu mengikuti program sekolah biasa, tetapi masih 
memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan melalui 
pendidikan walaupun hasilnya tidak maksimal”. 
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan beberapa ahli 
diatas dapat disimpulkan bahwa, anak tunagrahita ringan adalah 
anak yang memiliki tingkat intelektual antara 50-70, dalam hal 
akademik mereka tertinggal dibandingkan ank normal seusianya. 
mereka membutuhkan bimbingan atau pendidikan khusus 
karena, mereka masih memiliki potensi untuk berkembang dalam 
bidang akademik, sosial dan juga bepotensi untuk mandiri. 
4. Karakteristik Tunagrahita Ringan 
Mengenai karakteristik anak tunagrahita ringan, Amin 
(1995:37) berpendapat, “Anak tunagrahita memiliki karakteristik 
mengalami kesulitan berpikir abstrak, anak tunagrahita ringan 
banyak yang lancar berbicara tetapi mereka kurang 
perbendaharaan kata, mereka masih dapat mengikuti pelajaran 
akademik baik di sekolah maupun di sekolah khusus”. 
Karakteristik anak tunagrahita ringan dapat ditinjau secara 
fisik,psikis, dan sosial, Mumpuniarti (2007:15) 
1) Karakteristik fisik : nampak seperti anak normal, hanya 
sedikit kelambatan dalam kemampuan sensomotorik. 
2) Karakteristik psikis : anak tunagrahita ringan sukar berpikir 
abstrak, mudah dipengaruhi, kurang mampu mengendalikan 
perasaan, kurang memiliki kemampuan asosiasi lemah, 
 fantasi lemah, kepribadian kurang harmonis karena tidak 
mampu untuk menilai baik dan menilai buruk. Kemampuan 
dalam bidang pendidikan termasuk mampu didik. 
3) Karakteristik sosial : Mereka mampu bergaul, menyesuaikan 
dilingkungan yang tidak terbatas pada keluarga saja, namun 
ada yang mampu mandiri dalam msyarakat, mampu 
melakukan pekerjaan sederhana dan melakukan secara 
penuh sebagai orang dewasa. 
Sebagai ahli secara rinci merumuskan karakteristik anak 
tunagrahita ringan sebagai berikut : 
Pada umumnya anak tunagrahita ringan tidak mengalami 
gangguan fisik, secara fisik tampak seperti anak normal 
pada umumnya, tetapi anak tunagrahita ringan tidak mampu 
melakukan penyesuaian sosial secara independen atau 
mandiri. Anak tunagrahita ringan juga mengalami kesulitan 
dalam membelanjakan uangnya. Anak tunagrahita ringan 
dapat dididik menjadi tenaga kerja semi-skilled. 
(Somantri,2006:86). 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa, karakteristik anak tunagrahita ringan adalah secara fisik 
seperti anak normal pada umumnya, miskin perbendaharaan 
kata, kesulitan dalam bidang  akademik, dan sulit berpikir 
abstrak, meskipun tidak bisa menyamai anak normal yang sesuai 
 dengannya namun mereka bisa berkembang dalam bidang 
akademik, sosial dan kejuruan. Selain itu mereka juga 
berpotensi untuk mandiri dengan pendidikan da latihan khusus.                
C. Penelitian Yang Relevan 
1. Dalam penelitian Sutarimah Ampuni Fakultas Psikologi 
Universitas Gadjah Mada, tahun 2006 yang berjudul “Memahami 
Anak Dan Remaja Dengan Kasus Mogok Sekolah (School 
Refusal): Gejala, Penyebab, Struktur Kepribadian, Profil Keluarga, 
Dan Keberhasilan Penanganan”, Bertujuan untuk mengetahui & 
teknik Coping desentization dalam menurunkan intensitas fobia 
pada kasus mogok sekolah spesifik yang dialami individu dewasa 
awal dengan kecenderungan neurotik. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa CBT (teknik kognitif & teknik desentization) 
dapat menurunkan intensitas kondisi mogok sekolah individu 
dewasa awal dengan kecenderungan neurotik. 
2. Dalam penelitian Febri Widiyanti Fakultas Psikologi Unversitas 
Katolik Soegijapratama Semarang, Tahun 2012 yang berjudul 
“Kecemmasan Menghadapi Sekolah Pada Anak Ditinjau Dari 
Kepercayaan Diri”, bertujuan untuk mengetahui hubungan anatara 
kepercayaan diri dengan kecemasan menghadapi sekolah pada 
anak.  
3. Dalam penelitian Titisa Ballerina, tahun 2018 yang berjudul “Studi 
Kasus : Penanganan School Refusal Pada Siswa Sekolah Dasar 
Berbasis Keluarga”. bertujuan untuk mengetahui cara 
 meningkatkan jumlah kehadiran disekolah pada anak SD yang 
mengalami School Refusal dan apakah cara yang digunakan dapat 
berhasil meningkatkan jumlah kehadiran anak disekolah. 
4. Dalam penelitian Esti Aryani Safitri, tahun 2015 yang berjudul 
“Penerapan Play Therapy Untuk Meningkatkan Perilaku 
Bersekolah Pada Anak dengan  School Refusal Behavior”, 
bertujuan untuk mengetahui apakah play therapy dapat 
meningkatkan perilaku bersekolah pada anak dengan school refusal 
behavior. Penelitian menggunakan studi kasus tunggal. 
D. Kerangka Berfikir 
Mogok sekolah terjadi karena adanya beberapa faktor yang 
berasal dari dalam diri anak (faktor internal) dan faktor yang berasal 
dari lingkungan anak (faktor eksternal). Faktor yang berasal dari 
dalam diri anak antara lain adanya kecemasan yang dialami anak dan 
ketakutan anak berkaitan dengan kegiatan akademik. Sedangkan 
faktor dari lingkungan yaitu hubungan anak dengan orang tua atau 
lingkungan berkaitan dengan perkembangan anak dan pengaruh 
lingkungan rumah atau sekolah yang tidak ssuai dengan harapan. 
Mogok sekolah pada anak-anak terutama anak yang 
bersekolah di sekolah luar biasa, bukan karena rasa takut pada 
sekolahnya, tapi takut berpisah dengan orang tuanya. 
 
 
              Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Peneliti memilih tempat di SLB B-C Langenharjo 
Sukoharjo yang beralamat tegalsari Rt 04/RW V, 
ds.Langenharjo, Kec.Grogol, Kab.Sukoharjo. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian di lakukan di bagi menjadi beberapa 
tahap. Secara singkat waktu pelaksanaan penelitian 
dilakukan pada bulan Februari 2019-selesai 
B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan bentuknya penelitian ini termasuk 
penelitian lapangan (field research) dan dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 
kualitatif desktiptif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan 
lain-lain secara holistik dan dengan cara dalam bentuk kata-
kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (meleong, 
2000:6). 
 Sedangkan penelitian lapangan (field research). 
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif, yaitu pendekatan yang mengedepankan 
pengumpulan data atau realitas persoalan dengan 
berlandaskan pada pengungkapan apa-apa yang telah di 
eksplorasikan atau diungkap para informan dan ada data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata tertulis dan lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dialami.  
C. Subjek Penelitian 
Dalam sub bab ini akan, menjelaskan sasaran yang 
akan diteliti untuk mengungkapkan masalah penelitian. 
Peneliti ini menitikkan sasaran pada tunagrahita ringan di 
SLB B-C Langenharjo Sukoharjo yang difokuskan pada 
tunagrahita jenjang Sekolah Dasar kelas 2, dengan rentang 
usia 8-9 tahun. Dalam penelitian ini masalah yang akan 
diungkapkan  atau dijabarkan adalah bagaimana perilaku 
school refusal pada anak anak tunagrahira ringan. 
Berlangsungnya sebuah penelitian sebuah penelitian 
pastilah karena adanya informasi yang menjadi pokok 
sumber data yang diperoleh. dalam penelitian ini  yang 
menjadi informan adalah wali kelas dan orangtua. Dalam 
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 2 orang 
siswa tunagrahita ringan kelas II SDLB  Langenharjo 
Sukoharjo,yaitu : 
 3. Inisial : AB 
umur : 8 tahun 
4. Inisial : IN 
umur : 8 tahun  
D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Setelah menentukan tempat dan informan penelitian 
langkah selanjutnya adalah menemukan metode 
pengumpulan data, dalam rangka mendapatkan data yang 
sesuai dengan permasalahan, maka penulis menggunakan 
beberapa metode: 
1. Observasi 
 Secara umum pengertian observasi adalah cara 
menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilakukan 
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan 
objek pengamatan. Menurut Marshall (dalam Sugiyono, 
2013:64) melalui observasi, peneliti belajar tentang 
perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. 
 Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan cara 
terjun langsung ke lokasi penelitian yaitu di SLB B-C 
Langenharjo Sukoharjo dengan melakukan pengamatan 
kondisi dan perilaku kegiatan-kegiatan di tempat 
penelitian. 
2. Wawancara 
  Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan 
oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara (Shuharsimi Arikunto, 2010: 198). 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan tersebut (dalam Moelong,2001:135). 
Dapat dikatakan bahwa wawancara merupakan 
percakapan tatap muka (face to face) antara pewawancara 
dengan yang diwawancarai, dimana pewawancara 
bertanya langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan 
telah dirancang sebelumnya. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara secara mendalam, metode 
yang digunakan untuk mendapatkan respons berupa 
pengalaman, persepsi, opini, perasaan dan pengetahuan 
seseorang. Melalui wawancara secara mendalam tersebut 
diharapkan dapat memperoleh gambaran dan strategi 
pengatasan yang digunakan, dimana hal tersebut sangat 
dipengaruhi oleh pengalaman,persepsi, dan pengetahuan 
mereka. 
3. Dokumentasi 
  Dokumentasi ini dengan mencari data-data mengenai 
hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku-
buku, surat kabar dan sebagainya sebagai yang berkaitan 
atau sesuai dengan tujuan penelitian (Arikunto, 1991: 22). 
Dalam penelitian ini, dokumentasi yang didapat berupa 
profil SLB B-C Langenharjo Sukoharjo, data pegawai, 
data anak tunagrahita  di SLB B-C Langenharjo 
Sukoharjo. 
E. KEABSAHAN DATA 
Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian 
harus dijamin kebenaran dan keabsahannya. Sedangkan 
pengalaman seseorang itu subjektif. Jika disepakati oleh 
beberapa atau banyak orang barulah dapat dikatakan objektif. 
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan validitas data atau 
mengecek keabsahan. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi, yakni teknik pemeriksaan 
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu dari luar data 
yang telah terkumpul (Moeloeng, 2007: 178). Tujuan 
triangulasi ini adalah mengecek kebenaran data yang 
diperoleh dari sumber lain, pada berbagai fase penelitian 
lapangan, pada waktu yang berlainan dan dengan 
menggunakan metode yang berlainan. Triangulasi selain 
digunakan untuk mengecek kebenaran data, juga dapat 
 berguna untuk memperkaya data dan untuk menyelidiki 
validitas tafsiran peneliti mengenai data, karena triangulasi 
bersifat reflektif (Ardianto, 2016: 197). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
triangulasi dengan sumber, yaitu dilakukan dengan 
membandingkan antara hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan. 
 
F. TEKNIK ANALISIS DATA 
Teknik analisis data dalam penelitian merupakan hal  
yang penting agar data yang sudah terkumpul dapat 
dipertanggungjawabkan keabslahannya. Menurut Wetthew 
dan Michael (dalam Narbuko, 1999: 100-101) analisis 
kualitatif, data itu mungkin telah dikumpulkan dalam aneka 
macam cara yaitu pengamatan terlibat, wawancara semi 
struktur, pencatatan, pengetikan. Analisis data kualitatif  di 
dalam penelitian ini tetap menggunakan kata-kata yang 
biasanya disusun kedalam teks yang diperluas. Analisis data 
menurut Matthew dan Michael dibagi dalam tiga alur 
kegiatan yangb terjadi secara berasama-sama. Ketiga alur 
yang dimaksud adalah: 
1. Reduksi data  
 Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
 transformasi data yang muncul dari catatan-catatan 
lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus menerus 
selama pengumpulan data berlangsung. Sebenarnya 
reduksi data sudah tampak pada saat penelitian 
memutuskan kerangka konseptual, wilayah penelitian, 
permasalah penelitian, dan pendekatan penelitian, serta 
metode pengumpulan data yang dipilih. Pada saat 
pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi 
selanjutnya membuat ringkasan, mengkode, menelusur 
tema, membuat gugus-gugus, dan membuat catatan kaki. 
Pada intinya reduksi data terjadi sampai penulisan laporan 
akhir penelitian. Reduksi data merupakan bagian dari 
analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa 
hingga kesimpulan-kesimpulan akhir dapat ditarik dan 
diverifikasi, dengan reduksi data-data kualitatif dapat 
disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka 
macam cara melalui seleksi ketat, melalui ringkasan atau 
uraian singkat, menggolongkan dalam satu pola yang lebih 
luas, dan sebagainya. 
2. Penyajian data 
 Sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penerikan kesimpulan dan 
 pengambilan tindakan. Penyajian yang paling sering 
digunakan pada data kualitatif pada masa lalu adgalah 
naratif. Teks tersebut berpencar-pencar, bagian demi 
bagian dan bukan simultan, tersusun kurang baik dan 
sangat berlebihan. Pada kondisi seperti itu, penelitian 
menjadi mudah melakukan kesalahan atau bertindak 
secara ceroboh dan secara gegabah mengambil kesimpulan 
yang memihak, tersekat-sekat dan tak berdasar. Manusia 
tidak cukup mampu sebagai pemroses informasi yang 
besar jumlahnya; cenderung kognitifnya adalah 
menyederhanakan informasi yang kompleks kedalam 
kesatuan bentuk yang disederhanakan dan selektif atau 
konfigurasi yang mudah dipahami. 
3. Penarikan kesimpulan 
  Bagiann terakhir dari analisis data adalah kesimpulan 
dan verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, 
penelitian mulai mencari arti benda-benda, pola-
pola,penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, 
alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan akhir 
tergantung pada besarnya kumpulan catatan lapangan, 
pengkodean, penyimpanan, metode pencarian ulang yang 
digunakan, kecakapan peneliti. Dan tuntunan sponsor. 
Penarikan kesimpulan, hanyalah sebagian dari konfigurasi 
yang utuh. Pembuktian kembali atau verifikasi dapat 
 dilakukan untuk mencari pembenaran dan persetujuan, 
sehingga validitas tercapai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A.  Gambaran Umum SLB B-C Langenharjo 
1. Sejarah dan Perkembangan Sekolah 
 SLB B-C Langenharjo berdidi pada 13 April 1981, sekolah 
ini berdiri dibawah Yayasan luar biasa. Pendirinya yaitu Drs. 
Sutiyo baliau orang pertama yang mendirikan SLB B-C 
Langenharjo Sukoharjo. Selain Drs Sutiyo, masih ada 4 orang 
lain diantaranya : Bp Sutino HW, Bp Sardi Admojo, Ibu Sri 
Wahyuni dan Ibu Suginem ( istri Bp Sutiyo). Awl mula 
berdirinya sekolah luar biasa ini hanya mempunyai 3 murid 
Tuna Runggu dan memiliki satu pengajar yaitu Iu Sri Wahyuni. 
Kemudian pada tahun 1985 bertambah menjadi 10 murid, 
bertambah kelas untuk anak tuna grahita dan mempunyai 1 guru 
yaitu ibu Ngadini. 
 Sebelum berdirinya SLB B-C Langenharjo yang saat ini, 
dulunya pusat belajar mengajar bertempat dirumah ibu Suginem, 
pada tahun 1987 pindah di SD Langenharjo pada tahun 1987 
sekolah mempunyai kepala sekolah, dan muridnya sudah mulai 
bertambah menjadi 15 orang. 
 Pada tahun 1988 sekolah mempunyai gedung sendiri dan 
mempunyai 4 guru. Dan muridnya sudah mencapai 35 dan 
 sudah mengolongkan dalam kelas B-C. Kemudian tahun 1989 
sekolah menambah luas tanah untuk dijadikan ruang guru. 
 Pada tahun 2001 SLB B-C Langenharjo membuka kelas 
untuk murid SMP dan SMA. Pada awal tahun tersebut juga 
dibuka pembekalan keterampilan untuk murid-murid SLB. 
Tahun 2001-2009 sampai sekarang keterampilan yang diajarkan 
baru membuat sangkar burung dan menjahit belum sebanyak 
pada tahun sekarang. Setelahtahun 2009 sampai sekarang 
keterampilan mulai berkembang banyak sehingga anak-anak 
SLB bisa memilih keterampilan mana yang mereka sukai. 
Keterampilan sekarang diantaranya membatik, pafling, salon, 
menyulam, melukis, menari,dsb. 
 Sekolah Luar Biasa (SLB) YPAALB Langenharjo adalah 
sekolah satu atap yang melayani berbagai anak kebutuhan 
khusus. Beberapa anak kebutuhan khusus yang belajar di SLB 
B-C YPAALB Langenharjo, anak tuna netra, anak tuna rungu, 
anak tuna wicara, anak tuna grahita, anak tuna daksa dan anak 
autis. 
2. Visi  
Unggul dalam prestasi, bertaqwa, bertangung jawab, terampil, 
dan mandiri. 
3. Misi  
 Unggul dalam prestasi, bertaqwa, bertangung jawab, terampil, 
dan mandiri. 
 a. Misi 
1) Menyiapkan generasi yang ungul yang memiliki prestasi di 
bidang imteq dan iptek. 
2) Mengembangkan potensi peserta didik yang aktif, kreatif dan 
inovatif melalui kegiatan  pembelajaran 
3) Menggalang peran serta orang tua dan masyarakat dalam 
membantu anak kebutuhan khusus untuk hidup sendiri. 
4. Tujuan 
1) Untuk memberikan layanan pendidikan rehabilitasi dan 
layanan pendidikan, kepada peserta didik, agar dapat hidup 
normal dan mempunyai akhlak mulia. 
2) Untuk melatih dan membimbing keterampilan serta 
pengembangan bakat dan minat untuk hidup mandiri sebagai 
bekal hidup di kemudian hari. 
3) Untuk melatih hidup bermasyarakat, tat kepada norma, huku, 
tetin yang berlaku dimasyarakat yang selanjutnyamampu 
memfungsikan peran sosial secara optimal. 
5. Struktur Organisasi Sekolah 
Struktur organisasi di SLB B-C langenharjo Sukoharjo 
dijelaskan sebagai berikut : 
Kepala Sekolah : Sutino, S.Pd 
Wakil Kepala Sekolah : Suwardi, S.Pd. 
Komite Sekolah           : Bambang Raharjo, S.Pd. 
Tenaga Ahli                 : Murtini, S.Psi 
 Tata Usaha                   : Sunarni, S.Pd 
Bendahara SDLB     : Sri Mulyani, S.Pd 
Bid. Pengajaran        : Sri Haryanti, S.Pd 
Kepeg & Humas      : Mulyono, S.Pd 
Bid.Administrasi     : Bambanag Riyadi 
Bid. Kesiswaaan      : Hesti Kartikawati, S.Pd 
Bendahara SMPLB  : Siti Fatimah, S.Pd 
Bid. Kepramukaan   : Budi Santoso, S.Pd 
Perpustakaan            :  Sri Hartati, S.Pd 
B. Hasil Temuan   
1. Gejala anak yang mengalami school refusal di SDLB 
Langenharjo 
Pada hari-hari pertama anak masuk sekolah kebanyakan 
mereka merasa bangga dan gembira. Dengan mengenal dunia 
sekolah mereka memiliki kehidupan yang baru, yaitu bertemu 
dengan teman, guru, dan orang-orang baru. Namun tidak semua 
anak merasa masuk sekolah merupakan kebahagiaan. Terdapat 
fakta-fakta ada anak ketika masuk ke sekolah. Biasanya anak 
terlebih dahulu mengalami kecemasan, lalu ketakutan baru 
setelah itu terjadilah school refusal. Ada perbedaan anatara 
kecemasan, ketakutan dan fobia. Kecemasan atau khawatir 
merupakan akibat memikirkan objek atau sesuatu yang belum 
jelas atau belum terjadi. Ketakutan adalah rasa takut yang 
dialami oleh anak yang merupakan respon negatif terhadap objek 
 atau pengalaman yang dialami. Sedangkan fobia adalah rasa 
takut yang berlebihan, terus-menerus, irasional bahkan kadang 
sulit diatasi dan dihilangkan dari anak yang mengalami fobia. 
a. Subjek 1 
1) Gejala Fisiologis 
Gejala school refusal yang dialami dapat diketahui 
melalui gejalanya (atkinson, 1996:248). Anatara lain 
dapat berupa gejala fisiologi, psikologis. Gejala school 
refusal yang terjadi pada subjek 1 terlihat dari ciri 
fisiologisnya. Sebelum berada disekolah, ia merayu untuk 
ibunya untuk tidak sekolah. Dan setelah berada di 
sekolah dia akan menangis ketika tidak melihat ibunya 
berada di sekolah. 
Berdasarkan observasi kecemasan subjek 1 jika 
terlihat dari ekspresi wajahnya yang merasa tidak 
nyaman. Ketika tiba di sekolah ekspresi subjek 1 sudah 
menunjukan bahwa dia tidak merasa nyaman. Wajahnya 
sering kali merengut, dan ada bekas air mata dipipinya. 
Sesuai dengan yang dikatakan ibunya : 
“Kalau mukul atau nyubit gitu gak mbak tapi yow 
itu nangis gero-gero sampai tetangga pada denger dan 
udah hafal kalau nangis pagi itu gak mau sekolah. Kalau 
udah gak mau sekolah gitu wajahnya udah merengut 
terus samapi sekolah mbak.” (W212,22-27) 
Dan berdasarkan hasil wawancara dengan 
orangtuanya, suasana hati subjek 1 yang burukpun akan 
 mulai terlihat ketika masih berada dirumah. Jadi, ketika 
subjek1 sudah menampakkan wajah cemberutnya, maka 
orangtua sudah mengerti bahwa subjek tidak bisa 
ditinggal di sekolah. 
Menurut ibu subjek, anaknya akan mengalami 
tangan dingin dan detak  jantung lebih cepat (deg-degan)  
ketika ia sudah mulai rewel atau akan ditinggal oleh 
ibunya. Di kelas juga subjek terlihat tidak percaya diri. 
Ketika ditanya oleh gurunya, Subjek 1 tidak pernah mau 
menjawab. Pergaulan dengan teman-teman pun subjek 
terlihat kurang percaya diri. Hanya pada beberapa teman  
bermain. subjek 1 pun seperti merasa tidak nyaman 
berada di dalam kelas 
2) Gejala Psikologis 
Sedangkan secara gejala psikologis subjek 1 
menunjukkan beberapa perilaku penolakan sekolah 
(school refusal). Ketika berada di sekolah, ia seperti 
tidak bersemangat untuk sekolah. Jarang 
memeperhatikan gurunya. Saat bermain dengan 
temannya, tak jarang ia menangis jika ada sedikit 
masalah. Subjek sangat sensitif jika ada temannya yang 
menganggu. Tidak berbeda dengan keadaan di sekolah, 
saat dirumah, subjek 1 hanya bermain di dalam rumah, 
hanya beberapa kali subjek bermain bersama temannya. 
 Ibu subjek mengatakan bahwa subjek akan 
merengek mulai dari rumah ketika akan berangkat ke 
sekolah untuk tidak masuk sekolah. Dengan memberikan 
berbagai alasan, subjek meminta untuk tidak pergi ke 
sekolah. Untuk pergi ke sekolahpun, subjek harus 
dipaksa oleh ibunya. 
School refusal yang dialami partisipan terjadi 
mulai sejak partisipan awal masuk Sekolah Luar Biasa 
(SLB). Ketika awal masuk SLB, subjek tidak meminta 
ditemani orangtua, namun lambat laun subjek tidak bisa 
lepas dari ibunya. 
Perilaku subjek 1 ketika tiba di sekolah juga 
terlihat ketika subjek tidak mau ikut upacara atau 
olahraga bersama teman-temannya . Jika temannya 
sedang berbaris  pada saat upacara atau olahraga , subjek 
malah asyik bermain sampai ibunya menggiringnya 
untuk berbaris. Ketika berbaris pun subjek tidak 
memeperhatikan dan tidak mengikuti arahan gurunya, 
misalkan merentankan tangan. Ia hanya memandang 
seperti termenung atau menjahili teman didepannya. 
Masuk kedalam kelaspun, subjek harus diantar oleh 
ibunya, dibantu menaruh tasnya sampai menghantarkan 
ketempat duduk. 
 Ketika di kelas, subjek juga menunjukkan perilaku 
tidak nyaman berada di sekolah. Setelah bel masuk, 
subjek akan diantar oleh ibunya ke kelas, namun tak 
berapa lama, ia akan keluar kelas untuk mencari ibunya. 
Dan akhirnya ia berada diluar kelas selama jam 
pelajaran. Ketika proses belajar mengajar pun subjek 1 
menampakkan perilaku yang kurang bersemangat dalam 
proses belajarnya. Ia jarang memperhatikan guru 
menerangkan pelajaran,dan subjek 1 selalu terlambat 
menyelesaikan tugasnya. Begitu juga ketik dirumah, 
subjek 1 akan mengerjakan tugasnya jika ibunya 
mendampingi. 
Berdasarkan observasi, ketika guru memberi tugas 
untuk diselesaikan di sekolah sebelum jam istirhat, 
subjek 1 awalnya mengerjakan. Selama proses 
mengerjakan, subjek 1 lebih banyak bercerita dan 
menganggu teman sebangkunya. Dan pada akhirnya 
subjek tidak mengerjakan tugas yang diberikan hingga 
selesai. 
Temuan Penelitian (Gejala school Refusal subjek  I) 
Gejala School Refusal 
Aspek  Keterangan 
 Fisiologis  (Menangis) 
Menangis adalah salah satu gejala 
partisipan mulai mengalami kecemasan. 
Ibu dan guru partisipan mengatakan bahwa 
AB selalu menangis ketika ia ditinggal 
ibunya. Selain itu subjek akan mulai 
menangis ketika masih dirumah. Subjek 
juga mudah menangis ketika diganggu oleh 
temannya. 
(Raut wajah) 
Gejala school refusal yang berupa 
berubahnya raut wajah,juga terlihat pada 
AB. Raut wajah partisipan akan seketika 
berubah ketika tiba maupun dalam 
perjalanan ke sekolah. Raut wajah 
partsisipan menunjukkan keenggannya 
untuk berada di sekolah. 
(Detak Jantung) 
Dari penuturan ibunya menyatakan bahwa 
ketika partisipan menangis ataupun rewel, 
jantung partisipan terasa lebih kencang 
(deg-degan) 
 Psikologis (Tidak Bersemangat) 
Tidak bersemangat merupakan gejala 
subjek mengalami kecemasan ketika di 
sekolah. Ketika berada di sekolah, subjek 
menunjukkan perilaku tidak bersemangat. 
Terlihat mulai dari ketika masuk kelas 
sampai mengikuti kegiatan belajar 
mengajar. 
 (Menarik diri/Kurang percaya diri) 
Menarik diri?Kurang percaya diri 
merupakan gejala partisipan mengalami 
kecemasan. Partisipan terkadang 
memisahkan diri dari teman-temannya 
ketika baru tiba di sekolah. saat pelajaran 
pun ia jarang mengeksplor kemampuannya. 
Subjek juga jarang untuk bermain bersama 
teman dilingkungan rumahnya. 
(Ketidakmauan ditingal sendiri) 
Ketidakmauan ditinggal sendiri merupakan 
gejala subjek mengalami school refusal. 
Subjek sulit sekali untuk dilepaskan dari 
ibunya. Jika ibunya mengantar kesekolah, 
 subjek meminta agar ibunya menemaninya 
di dalam kelas. Jika ibunya pulang, subjek 
tidak mau masuk kelas hingga kegiatan 
belajar mengajar usai. 
(Tidak mampu memusatkan perhatian)  
Tidak mampu memusatkan perhatian 
sering terlihat sebagai gejala saat subjek 
mengalami school refusal (kecemasan). 
Ketika jam pelajaran, subjek jarang 
memperhatikan gurunya. Ia asyik bercerita 
ataupun memainkan sesuatu dimejanya, 
meskipun sesekali subjek melihat kearah 
gurunya. Namun ketika melihat ke arah 
gurunya pun, subjek seperti melihat dengan 
pandangan kosong. 
Tabel 1.1 Gejala School refusal subjek I 
b. Subjek II 
1) Gejala Fisiologis 
 Pada Subjek subjek II, gejala school refusal yang 
dialami terlihat pada ciri fisiologis dan psikologisnya. 
Ciri fisiologis yang nampak adalah perubahan raut wajah 
dan perilaku. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
pada ibu subjek, subjek akan menampakkan wajah 
 sedihnya ketika ia mulai cemas datang ke sekolah. selain 
itu, partisipan juga akan menangis dan merengek pada 
ibunya untuk minta ditemani di sekolah. 
 Selain itu, school refusal (kecemasan yang terjadi 
pada subjek II ketika tiba di sekolah terlihat ketika subjek 
II mulai menggigit jarinya dan menggandeng terus baju 
ibunya. 
 Dari gejala fisiologisnya pun terlihat dari aktivitas 
subjek  ketika akan masuk kedalam kelas, partisipan 
harus diantar ibu terlebih dahulu ke kamar mandi. Hal ini 
dikarenakan ketika awal masuk sekolah subjek pernah 
buang air kecil di kelas sepertiyang dijelaskan ibu subjek  
: 
“biasanya ya Cuma nangis terus gigit jari sama nyekel 
baju (memegangi baju) saya sampai erat banget mbak. 
nak udah ndak mau masuk karna takut guru atau apa 
biasanya seelum masuk kelas saya tanya mbak kebelet 
pipis ora. Dulu pernah ngompol mbak dikelas karna 
ketakutan pas pelajaran agama sama olahraga dia ndak 
mau ikut. (W315, 43-52) 
 
2) Gejala Psikologis 
 Sedangkan secara ciri psikologis, juga terlihat dari 
observasi yang dilakukan oleh peneliti. Ketika partisipan 
sudah mulai rewel di awal masuk, partisipan tidak akan 
memperhatikan pelajaran. Partisipan tidak akan merespon 
apa yang ditanyakan oleh gurunya. Partisipan hanya 
terdiam dan tidak banyak bicara, sekalipun dengan teman 
 sebangkunya. Partisipan pun terkadang kurang percaya 
diri. Contohnya, partisipan tidak mau masuk kelas 
mengikuti upacara bersama teman-temannya, dan hanya 
ingin bersama ibunya 
 Gejala psikologis partisipan juga terlihat dari 
perilakunya. Ketika dirumah, partisipan tidak 
menunjukkan perilaku cemasnya terhadap sekolah. 
Ketika pagi hari sebelum berangkat sekolah, Subjek 
mudah sekali untuk bangun, tidak perlu dipaksa ibunya. 
Bersiap-siap pun dilakukannya sendiri. Sebelum pergi ke 
sekolah, setiap paginya subjek diberikan motivasi oleh 
ayahnya agar tidak nangis di sekolah. 
 Ketika dirumah, partisipan bersemangat untuk 
bersekolah, meskipun harus diberikan dorongan dari 
orangtuanya terlebih dahulu. Namun, ketika tiba di 
sekolah, perilaku subjek berubah. Ia tidak mau lepas dari 
ibunya. Bermain dengan teman-temannya pun ia tidak 
mau. Ketika tiba waktu masuk kelas, partisipan  harus 
diantar oleh ibu sampai masuk kelas.  
Ketika akan masuk ke kelas, subjek pun harus 
ditemani ibunya sampai depan kelas, sampai diantar 
hingga ditempat duduk. Namun, tidak semerta subjek 
langsung masuk ke kelas. Namun, subjek harus dibujuk 
berkali-kali oleh ibunya agar mau masuk kelas dan 
 mengikuti kegiatan belajar mengajar. Ketika subjek 
sudah menerima untuk masuk ke kelas, dia pun masuk ke 
kelas dan ibunya menunggu didepan. Sesekali subjek 
akan keluar kelas dan memastikan ibunya masih 
menungguinya didepan. Jika ia sudah melihat ibunya 
partsipan akan masuk ke kelas kembali. 
Dilihat dari psikologisnya, subjek terlihat tidak 
memiliki kepercayaan diri yang lebih. Jika di sekolah 
mengadakan lomba, subjek tidak pernah mau ikut. 
Selama ini subjek hanya pernah mengikuti satu kali 
lomba mewarnai dan itupun karena paksaan dari sang 
ibu.  
Untuk subjek , sebelum berangkat ke sekolah subjek 
akan diberi motivasi oleh ayahnya berupa janji akan 
dibelikan mainan. Jika tidak begitu partisipan akan 
menangis ketika pulang sekolah. Meskipun ketika pulang 
sekolah ia terkadang lupa apa yang dijanjikan oleh 
orangtuanya. Tak berbeda ketika di sekolah, jika subjek 
sudah mulai terlihat rewel, ibunya akan berjanji untuk 
membelikannya sesuatu. 
Dari hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
Subjek I dan Subjek II meninjukan gejala penolakan 
sekolah untuk berada di sekolah. Subjek I sudah mulai 
 menolak untuk ke sekolah sejak di rumah. namun 
berbeda dengan Subjek II yang akan merubah 
perilakunya ketika sudah tiba disekolah. Kedua subjek 
menunjukkan perilakunya dengan menolak untuk 
berpisah dengan ibunya. Ketika ibu mereka pergi, subjek 
akan menangis dan menolak untuk belajar. Kedua subjek 
selalu meminta ibunya untuk menemani di sekolah. 
Bahkan salah satu subjek meminta ibunya untuk masuk 
ke dalam kelas dan duduk di sampingnya. Ketika sikap 
cemas mereka datang, mereka tidak mau berbaur dengan 
teman-temannya yang lain. Mereka hanya bermain sendri 
atau tetap berada disamping ibunya. Dan jika awal masuk 
sekolah mereka merasa tidak nyaman, akhirnya ketika 
proses belajar mengajar kedua subjek merasa tidak 
nyaman, akhirnya ketika proses belajar mengajar kedua 
subjek tidak fokus. Subjek I ketika proses belajar tak 
jarang ia tidak memperhatikan gurunya. Ia asyik sendiri 
dengan apa yang dilakukan. 
Temuan Penelitian (Gejala School refusal Subjek II) 
Gejala School Refusal 
Aspek Keterangan 
Fisiologis (Menangis) 
 Menangis adalah perilaku yang selalu terlihat dari 
partisipan. Ibu dan guru partisipan mengatakan 
bahwa subjek II selalu menangis ketika ia ditinggal 
ibunya. Terlebih lagi jika ada orang asing di 
sekolahnya, misalkan guru PPL, partisipan akan 
menolak untuk sekolah. 
(Buang air kecil) 
Buang air kecil merupakan salah satu gejala subjek 
mengalami school refusal beada di sekolah. Hampir 
setiap mau masuk kelas, subjek akan meminta untuk 
buang air kecil. subjek pernah mengalami buang air 
kecil secara tidak sengaja ketika di sekolah. 
(Raut wajah) 
Gejala school refusal yang lain adalah raut wajah 
subjek akan seketika berubah ketika ia melihat orang 
baru atau orang asing disekolahnya. 
(Detak Jantung) 
Detak jantung yang lebih cepat adalah satu tanda 
subjek mengalami school refusal. Dari penuturan 
ibunya menyatakan bahwa ketika subjek  menangis 
ataupun rewel, jantung partisipan terasa lebih 
 kencang (deg-degan). 
(Gigit Jari) 
Mengggigit jari merupakan gejala subjek mulai 
mengalami school refusal di sekolah. Ketika subjek 
merasa cemas, ia akan menggigit jarinya. dan selalu 
memegangi baju ibunya. 
Psikologis  (Tidak Semangat) 
Tidak bersemangat di sekolah terlihat ketika subjek  
mengikuti kegiatan belajar mengajar. Ketika subjek 
mulai mengalami kecemasan, alam beberapa waktu 
subjek tidak dapat fokus pada pelajarannya. subjek 
tidak memperhatikan apa yang diajarkan gurunya. Ia 
hanya terdiam di tempat duduknya. 
(Menarik Diri/Kurang Percaya Diri) 
Menarik diri/kurang percaya diri adalah salah 
satugejala subjek mengalami kecemasan. subjek  
tidak memiliki kepercayaan diri yang lebih terlihat 
dari subjek yang tidak pernah mau mengikuti 
kegiatan sekolah, sekalipun berupa upacara bersama. 
Dilingkungan rumahnya pun subjek jarang bermain 
bersama temannya, ia hanya bermain bersama 
  
Tabel 2.1 Gejala School Refusal subjek II 
2. Faktor Penyebab anak mengalami school refusal di SDLB 
Langenharjo 
Salah satu Faktor penyebab dari school refusal adalag 
kecemasan pada anak.Kecemasan yang timbul dari situasi 
apapun yang besifat mengancam keberadaan individu (Atkinson, 
1983: 212). Kecemasan bisa timbul karena adanya treat 
(ancaman), Conflict (pertentangan), fear (ketakutan), unneed 
kakaknya dirumah. 
 
(Ketidakmauan ditinggal sendiri) 
Ketidak nyamanan ditinggal sendiri merupakan 
salah satu gejala subjek mengalami penolkan 
sekolah sehingga sulit jauh dari ibunya. Jika ibunya 
mengantar ke sekolah, subjek meminta agar ibunya 
menemaninya didalam kelas. Jika ibunya pulang, 
partisipan akan menangis dan memanggil-manggil 
ibunya (berteriak). 
 need (Kebutuhan yang tidak terpenuhi). Dan sebagian besar 
kecemasan disebabkan oleh pola asuh orangtua yang kurang 
tepat, terutama saat awal kehidupan anak dalam membentuk 
basic trust atau kepercayaan dasar. 
a. Subjek I 
1) Ketergantungan berlebih terhadap orang dewasa 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
penolakan sekolah yang terjadi pada subjek I disebabkan 
oleh rasa ketergantungan terhadap ibunya. Anak tidak 
bisa jauh dari ibunya dan juga kurangnya semangat untuk 
bersekolah. Sehingga dalam mengikuti kegiatan belajar 
dan mengajarpun, partisipan tidak bersemangat.  
Anak-anak yang menolak untuk pergi ke sekolah 
karena kecemasan berpisah dari ibu atau orang terdekat 
dengannya. Subjek I memiliki kedekatan dengan ibunya 
sehingga ketika di sekolah, ia ingin terus ditemani oleh 
ibunya, bahkan sampai duduk di dalam kelas. Berdasarkan 
observasi,terlihat subjek  sangat bergantung pada ibunya. 
Untuk masuk ke dalam kelaspun, partisipan harus 
ditemani oleh ibunya. Jika tidak, ia tidak akan mau masuk 
ke kelas. 
Bahkan ketika mengerjakan tugas pun subjek I harus 
ditemani ibunya, jika tidak, Subjek I tidak akan 
 mengerjakan tugasnya. Jadi ketika ada tugas dari gurunya, 
subjek akan mengerjakan jika ibunya sudah pulang kerja. 
2) Tidak Banyak Bersosialisasi dengan Orang Lain 
Selain karena ketergantungan dengan ibunya, 
penolkan sekolah subjek I juga dikarenakan kurangnya ia 
bersosialisai dengan orang lain. Ketika di rumah, ia 
jarang bermain dengan teman-teman di lingkungan 
rumahnya. Dan ketika di sekolah pun, ia kurang bisa 
menjaga emosionalnya dengan temannya. Seringkali ia 
menangis jika ada temannya menganggu. Meskipun di 
sekolah ia tetap memiliki teman yang biasanya dia ajak 
bermain.  
Penyebab saat berada disekolah dialami subjek 
karena adanya beberapa penyebab. Subjek memiliki 
kedekatan dengan sang ibu dan subjek merupakan 
seseorang yang jarang bersosialisasi. Ketergantungan 
dengan sang Ibu terlihat ketika semua keperluan subjek 
diatur oleh ibunya. Subjek  juga dalam bersosialisasi 
dengan orang lain belum bisa menguasai emosionalnya. 
Sedikit masalah dengan temannya dapat menangis dan 
mengadu kepada gurunya. 
3) Conflict (Pertentangan) 
Subjek seing kali mudah terpancing oleh emosinya 
sendiri ketika berinteraksi dengan temannya. Subjek 
 mudah menangis jika ada masalah atau diganggu oleh 
temannya.  
Teman subjek terkadang sengaja menggangu subjek  
agar subjek menangis. Namun, tak lama setelah menangis 
subjek akan bermain kembali bersama temannya. 
4) Kebutuhan tidak terpenuhi (Umneed need) 
Berdasarkan wawancara dengan ibunya, sikap 
penolakan sekolah subjek terhadap sekolah terkadang 
akan ditunjukan mulai dari rumah. Jika ketika akan 
berangkat sekolah ataupun ketika malam hari ada 
keinginin yang belum terpenuhi oleh subjek, maka itu 
akan mempengaruhi suasana hati subjek keesokan 
harinya. Subjek akan menampakkan wajah yang 
merengut/cemberut dan akan menolak ditinggal oleh 
ibunya ketika di sekolah. Hal ini berdasarkan wawancara 
dengan ibunya. 
Temuan Penelitian 
(Faktor Penyebab School Refusal Subjek I) 
Sebab School Refusal Subjek I 
Aspek Keterangan 
Internal (Ketergantungan berlebih terhadap orang 
dewasa) 
Ketergantungan berlebih terhadap orang 
 dewasa menjadikan subjek tidak bisa jauh 
dari ibunya. Ketika di sekolah subjek 
ingin terus bersama ibunya. Subjek juga 
bergantung pada ibunya dalam beberapa 
hal, misalnya mengerjakan tugas, 
memakai pakain, dan lainnya 
(Tidak banyak bersosialisasi dengan 
orang lain) 
Tidak banyak bersosialisasi dengan orang 
lain membuat subjek hanya berinteraksi 
dengan orangtuanya di rumah. Subjek 
berinteraksi dengan teman-temannya 
sebayanya ketika di sekolah. 
Kebutuhan  yang tidk terpenihi (Umneed 
need) Adanya kebutuhan yang belum 
didapatkan/belum terpenuhi oleh subjek 
membuat suasana hati yang buruk pada 
subjek semenjak akan berangkat ke 
sekolah. 
Ekstrnal Conflic (Pertentangan) 
Pertentangan dengan temanya di sekolah, 
terkadang membuat subjek mengalami 
tanda-tanda school refusal. Subjek sering 
 kali bertentangan dengan temannya. 
Ketika ada masalah atau pertentangan 
dengan temannya, subjek akan mudah 
menangis dan mengadu kepada gurunya. 
                          Tabel 3.1 Faktor Penyebab School Refusal Subjek I 
b. Subjek II 
1) Ketergantungan Berlebihan terhadap orang dewasa 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, subjek II 
memiliki kedekatan dengan ibunya. Segala sesuatu selalu 
partisipan hubungkan dengan ibunya. Seperti ketika akan 
mengikuti kegiatan sekolah ataupun hanya sekedar buang 
air kecil hingga ibunya menunggu dari berangkat hingga 
pulang sekolah. 
2) Tidak banyak bersosialisasi dengan orang lain 
Selain itu subjek juga tak banyak bergaul dengan 
teman-teman sebayanya. Ketika berada di rumah, ia 
jarang untuk bermain dengan teman-teman di 
lingkungannya. Yang menjadi temannya bermain hanya 
kakak perempuannya. 
Subjek akan bermain dengan teman-temannya yang 
lain jika ia bersama kakaknya atau dengan teman yang di 
rasa sudah cocok dengannya. Seperti ketika di TPQ, 
Subjek dapat bermain dengan teman-temannya tanpa 
 harus ditemani ibunya, namun ada kakaknya yang juga 
belajar diTPQ tersebut. Dan di sekolah, ada seorang 
teman yang dekat dengannya, meskipun subjek II tak 
menutup diri untuk berinteraksi dengan yang lain. 
3) Kehadiran orang baru 
Menurut ibunya, subjek selalu takut dengan orang 
baru yang muncul disekolahnya. Jika disekolahnya 
terdapat guru baru atau orang asing yang akan datang 
untuk suatu keperluan, maka keesokan harinya subjek 
akan merengek untuk tidak sekolah atau meminta ibunya 
untuk menenemaninya di sekolah. Dari sini, dapat 
diketahui bahwa subjek mengalami  gejala school refusal 
berupa kecemasan ketika hadirnya sosok baru dalam 
sekolahanya.. 
Ketika merasa takut terhadap orang baru yang berada 
di sekolahannya, subjek akan meminta ibunya untuk 
menemaninya di sekolah. subjek memperlihatkan 
perilakunya bahwa ia tidak menyukai guru atau orang baru 
yang berada di sekolahnya. 
Penolakan sekolah yang di alami subjek dimulai 
ketika ia akan masuk ke SLB. Ia awalnya tidak mau jika 
gurunya diganti dengan guru lain. Saat masuk ke SLB, 
partisipan harus beradaptasi dengan gurunya yang baru. 
 Dan ketika ia sudah bisa beradaptasi, kecemasan itu 
muncul kembali ketika hadirnya guru PPL di sekolahnya, 
dan orang-orang baru lainnya.Misalnya ada penilik 
sekolah, dsb 
Beberapa penjabaran diatas menunjukkan bahwa 
partisipan mengalami kecemasan disebabkan beberapa 
faktor yang telah disebutkan pada teori Mashar (2011) 
khusunya faktor ketergantungan terhadap orang dewasa 
dan kurangnya bersoisalisasi dengan orang lain. 
Temuan Penelitian  
(Faktor Penyebab School Refusal Subjek II) 
Faktor Penyebab School Refusal Subjek II 
Aspek Keterangan 
Internal (Ketergantungan berlebih terhadap orang 
dewasa) 
Ketergantungan kepada orang dewasa 
membuat subjek tidak bisa jauh dari 
ibunya. Banyak hal yang membuat subjek 
tidak bisa melakukannya sendiri tanpa 
ibunya. Sehingga subjek ingin terus 
bersama ibunya. Selain pada ibunya, ia 
juga memiliki kedekatan dengan kakak 
 perempuannya. 
 (Tidak banyak bersosialisasi dengan 
orang lain) 
Tidak banyak bersosialisasi dengan 
oranglain membuat subjek sering merasa 
cemas ketika di sekolah. Meskipun di 
sekolah ia memiliki teman, namun ia 
kurang bersosialisasi dengan teman-
teman disekitar rumah. Subjek lebih 
banyak berinteraksi atau bermain 
bersama kakaknya di rumah. 
Eksternal (Kehadiran Orang baru) 
Kehadiran orang baru mempunyai 
pengaruh besar dalam kecemasannya 
sehingga subjek menolak untuk sekolah. 
Subjek akan mulai mengalami gejala 
school refusal berupa kecemasan ketika 
adanya orangbaru atau orang asing di 
sekolahnya. Subjek akan langsung 
menolak untuk pergi ke sekolah ataupun 
meminta ibunya untuk menemaninya 
samapai kegiatan sekolah berakhir.  
 Tabel 4.1 Faktor Penyebab School Refusal Subjek II 
3. Penanganan yang diberikan orangtua dan guru pada anak 
yang mengalami school refusal 
 Orang tua mempengaruhi sikap anak terhadap sekolah secara 
umum dan juga sikap mereka terhadap pentingnya pendidikan, 
belajar, terhadap berbagai mata pelajaran, dan terhadap para guru 
(Hurlock, 1978:139). Berikut penanganan yang diberikan orang 
tua dan guru pada kedua partisipan dalam mengatasi school 
refusal.  
a. Subjek I 
Ibu partisipan mengatakan bahwa partisipan harus 
sedikit dipaksakan agar ia mau sekolah. Hal ini karena 
partisipan kurang bersemangat untuk bersekolah. Sehingga 
ketika tiba waktu sekolah, ia akan membuat berbagai alasan 
agar tidak sekolah. Sehingga dari situ orangtua berusaha 
untuk bersikap lebih tegas kepada subjek dalam hal sekolah. 
Berikut penuturan ibu partisipan : 
Dalam menanggapi gejala school refisal berupa 
kecemasan subjek terhadap sekolah, orang tua subjek hanya 
berusaha memahamkan subjek. Orangtua mencoba berusaha 
memberikan arahan-arahan positif terkait mogok sekolah 
yang terjadi kepada subjek dan sesekali bersikap tegas 
dengan sikap keengganan subjek untuk pergi ke sekolah. 
 Selain itu, orangtua melatih subjek untuk tidak terlalu 
ketergantungan terhadap ibunya. Ketika tiba di sekolah, ibu 
subjek mencoba untuk tidak berlama-lama di sekolah. Hal ini 
juga karena tuntutan kerja ibunya. Jadi, setelah menemani 
subjekmasuk kedalam kelas, ibu subjek akan langsung 
meninggalkan sekolah meskipun hal itu akan membuat 
subjek menangis di kelas.  
Dari pihak orangtua juga berusaha untuk 
menyemangati anak sekolah dengan pemberian reward. 
Reward akan diberikan apabila subjek menjaga perilakunya 
ketika berda di sekolah, contohnya tidak nangis saat ditinggal 
oleh ibunya dan mau mengikuti belajar mengajar. 
Sedangkan dari pihak guru, untuk mengurangi mogok 
sekolah anak, guru berinisiatif untuk memancing subjek 
dengan penghargaan (reward) dan punishman. Ketika anak 
dijanjikan hadiah, maka anak akan lebih bersemangat 
memperhatikan pelajaran. Tetapi jika anak bisa menjawab 
pertanyaan atau datang tepat waktu, maka anak tidak 
mendapat hadiah. Cara itu membuat anak lebih bersemangat 
mengikuti kegiatan belajar mengajar dan mengurangi 
perilaku school refusal (mogok sekolah) anak pada hari itu. 
Selain itu, dari guru juga terkadang berusaha 
mengalihkan perhatian partisipan ketika ia mulai menangis. 
 Ketika guru sudah mulai mengalihkan partisipan akan mulai 
mengikuti gurunya. Meskipun itu tak berlangsung lama. 
b. Subjek II 
Pernyataan ibu dari subjek menyatakan bahwa 
penolakan subjek akan muncul ketika ia sudah berada di 
sekolah. Sebelum berangka ke sekolah, subjek sangat 
bersemangat ke sekolah. Namun ketika tiba di sekolah, 
perilaku subjek seketika berubah. hal inilah yang membuat 
orangtua. Sebelum berangkat ke sekolah, ayah dan ibu subjek 
memberikan penguatan berupa motivasi kepada subjek  
Selain dari pihak orangtua, guru juga memberikan 
penguatan kepada subjek ketika mengalami school refusal 
(kecemasan). Guru berusaha memberikan pengertian kepada 
subjek bahwa ia bisa berada di sekolah tanpa harus selalu 
didampingi ibunya. 
Selain memberi penguatan berupa motivasi, dari 
pihak guru pun memberikan sebuah reward terhadap subjek 
jika subjek  dapat berperilaku baik saat jam kegiatan belajar 
mengajar. 
Pemberian reward ini juga dilakukan orangtua subjek 
ketika anank mulai mengalami kecemasannya dan berusaha 
menolak untuk pergi ke sekolah. 
Selain memberikan reward, orang tua juga 
memberikan punishment kepada anak. Punishment akan 
 diberikan oleh orang tua jika anak tidak melakukan hal-hal 
yang diharapkan, misalkan tidak menangis di sekolah, tidak 
meminta untuk selalu ditemani dan lain sebagainya. 
Punishment yang akan diberikan oleh ayah subjek kepada 
subjek adalah berupa  dijewer. 
Orang tua mencoba untuk melepaskan subjek dari 
ketergantungannya terhadap ibunya perlahan-lahan. Ibunya 
hanya akan mengantar subjek sampai di depan pintu kelas. 
Dan beberapa kali membiarkan subjek mengatasi 
kecemasannya. 
Dari pihak orang tua dan guru juga berusaha 
memberikan motivasi kepada partisipan. Hal ini dilakukan 
untuk memunculkan kepercayaan diri partisipan. Sehingga 
kepercayaan diri tersebut dapat mengurangi kecemasan yang 
dialami partisipan. 
c. Pembahasan 
Berdasarkan data yang telah diperoleh melalui 
wawancara,observasi, maka pada bagian ini akan dibahas 
hasil yang telah didapat. Temuan yang ada merupakan data 
bagaimana gejala ank yang mengalami school refusal, apa 
yang menjadi sebab anak mengalami school refusal, dan 
bagaimana respond dan tindakan yang dilakukan terhadap 
anak yang mengalami school refusal. 
 Penelitian ini melibatkan dua partisipan. Berdasarkan 
data wawancara dan observasi yang telah dilakukan 
ditemukan bahwa dua partisipan mengalami school refusal 
meskipun terdapat perbedaan diantara keduanya. 
1. Gejala school Refusal pada Anak 
Sobur (2003) menyatakan kecemasan adalah 
ketakutan yang tidak nyata, suatu perasaan terancam 
sebagai tanggapan terhadap sesuatu yang sebenarnya 
tidak mengancam.  
Terdapat beberapa gejala yang dapat diamati saat 
anak mengalami kecemasan (school refusal), gejala-gejla 
ini dapat berupa gelisah, menangis, sulit tidur, mimpi 
buruk, sulit makan, gangguan pencernaan, kesulitan 
pernapasan, ketidakmampuan ditinggal sendiri, dan 
menarik diri (Mashar,2011:90) 
Menurut Martinah (2001:4) kecemasan menghasilkan 
respon fisik dan psikologis diiantaranya : 
a. Respon fisik : perut seakan diikat, jantung berdebar 
lebih keras, berkeringat, nafas tersengal. 
b. Respon psikologis : merasa tertekan, menjadi sangat 
waspada karena takut terhadap bahaya, sulit rileks 
dan juga sulit merasa enak dalam segala situasi. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
diketahui bahwa kedua partisipan mrngalami gejala 
 school refusal berupa kecemasan sekolah. Subjek I 
diketahui mengalami gejala kecemasan sekolah berupa 
gejala fisik dan gejala psikologis. Gejala fisik yang 
dialami partisipan yaitu menangis, raut wajah berubah, 
dan detak jantung. Hal ini sesuai yang dikatakan fahmi 
(1977:bahwa) bahwa cemas mempunyai dua gejala, yaitu 
berupa gejala fisiologis dan gejala psikologis. 
Tanda rasa takut pada seorang anak tampak pada 
ekspresi roman wajahnya. Bahkan terkadang disertai 
teriakan. Setelah di atas dua tahun, ekpresi rasa takut ini 
mengalami perkembangan. Ia berteriak dan berlari 
gemetar yang disertai dengan berubahnya raut wajah. 
Perkataannya pun terpotong-potong. Terkadang rasa takut 
menyebabkan keringat mengucur deras dan kencing tanpa 
sengaja ( Jurjis,2004:50). Subjek I menangis, merubah 
raut wajahnya dan detak jantung lebih cepat. Setiap kali 
diawal pagi subjek akan berusaha merengek pada ibunya 
untuk tidak masuk ke sekolah. Dan ketika ada beberapa 
keinginan yang belum terpenuhi, subjek akan menangis 
ketika berada di sekolah. 
Respon perilaku kecemasan adalah suara bergetar, 
postur tubuh kaku, menangis, mengigit kuku, dan 
menghisap ibu jari (Barrios dan Hartman 2002 dan 
Novitasari,2013). Seperti halnya yang terjadi pada subjek 
 I, yang akan seketika menangis ketika akan berangkat ke 
sekolah. Menangis merupakan sah satu gejala fisiologis 
yang dialami partisipan. 
Contoh perilaku lainnya dikemukakan oleh Beidel 
dan Turner 2005, dalam Novitasari,2013), yaitu anatara 
lain melekat pada orangtua, tantrum, tidak patuh atau 
melawan, berpura-pura sakit saat menjelang ujian 
sehingga tidak perlu mengikuti ujian, menunda atau 
berlama-lama melakukan hal lain menghindari situasi 
tertentu, perilaku yang dilakukan berulang-ulang. Subjek 
akan segera melekat kepada ibunya kerika kecemasan itu 
mulai ia rasakan. Subjek akan diam seketika dan tidak 
mau ditinggal oleh ibunya. 
Sedangkan yang terjadi pada Subjek II, kecemasan 
terlihat dari aktivitas yang biasa dilakukan sebelum masu 
kelas, yaitu buang air kecil. subjek II pernah mengalami 
buang air kecil secara tidak sengaja di dalam kelas ketika 
ia mengalami kecemasan. Subjek II akan meminta ibunya 
untu menemaninya buang air kecil ketika bel sudah 
berbunyai. 
Menangis sebagai gejala kecemasan juga ditunjukkan 
oleh subjek II hal ini sebagai manifestasi dari 
keenganannya untuk berpisah dari ibunya. Ketika ibunya 
 akan pulang setelah mengantarkannya ke sekolah, subjek 
II akan seketika itu menangis dan mencegah ibunya untuk 
pulang. 
Gejala lain yang dialami oleh subjek II adalah detak 
jantung yang terasa lebih cepat ketika berada di sekolah. 
Hal ini seperti yang dikatakan oleh ibu subjek. Seperti 
yang dikatakan Dacey (2000 dalam wicaksono & Saufi, 
2013) gejala kecemasan dapat ditinjau dari tiga 
komponen, salah satunya komponen fisiologis, yaitu 
berupa jantung berdebar, keringat dingin pada telapak 
tangan, tekanan darah meninggi, dan lain sebagainya. 
Selain itu subjek II juga menunjukkan kecemasannya 
dengan menggigit jari. Ketika tiba di sekolah namun 
subejk II lupa dengan tugasnya, maka subjek akan segera 
melekat pada ibunya dan mengigit jari tangannya sebagai 
tanda kecemasannya. Hal ini seperti yang telah dijelaskan 
oleh Barrios dan Hartman (2002 dalam Novitasari,2013) 
sebagai salah satu tanda kecemasan. 
Secara psikologis, gejala kecemasan ditunjukkan 
dengan perilaku subjek ketika di sekolah. Seperti yang 
dikatakan Friedberg & McClure (2002 dalam 
Novitasari,2013) bahwa emosi seseorang yang 
mengalami kecemasan antara lain rasa khawatir, takut, 
 panik, dan mudah tersinggung. subjek tidak bisa 
menyelesaikan masalah yang terjadi antara dirinya dan 
temannya. Sehingga ia mudah tersinggung dan akhirnya 
menangis. 
Pada subjek I, perilaku ini terlihat ketika subjek 
berinteraksi dengan temannya. Ketika temannya sedikit 
mengganggu atau ada permasalahan dengan temannya, 
subjek akan mennagis. Subjek akan mudah tersinggung 
oleh perilaku temannya. Rasa mudah tersinggungnya 
membuat subjek I jarang bermain bersama teman-
temannya dirumah.  
Subjek I juga mengalami gejala school refusal yang 
pertama yaitu menolak pergi ke sekolah (Kararney, 
2001). Subjek I akan menolak pergi ke sekolah sejak 
berada dirumah. subjek I akan memberikan berbagai 
alasan kepada ibunya agar tidak pergi ke sekolah. 
Sehingga ibu subjek I setiap pagi selalu berusaha 
meyakinkan subjek unttuk tetap berangkat ke sekolah. 
Selain gejala diatas, subjek juga mengalami perilaku 
menarik diri atau kurang percaya diri. Subjek jarang 
bermain dengan teman dilingkungan rumahnya. Ia hanya 
syik bermain sendiri di rumahnya. Dan subjek I tidak 
aktif mengikuti kegiatan di sekolahnya. Hal ini 
 dikarenakan subjek tidak memiliki kepercayaan diri yang 
baik.  
Biasanya seseorang yang mengalami kecemasan 
cenderung tidak sadar, mudah tersinggung, sering 
mengeluh, sulit berkosentrasi, dan mudah terganggu 
tidurnya atau mengalami kesulitan untuk tidur ( Gunarsa 
dkk dalam Wicaksono & Saufi, 2013). Ketika proses 
belajar mengajar, subjek I menunjukan sikap 
keengganannya untuk belajar. Ketika gurunya memberi 
penjelasan atau memberikan tugas, subjek I tidak 
memperhatikan dan tidak menyelesaikan tugasnya. 
Kecemasan membuat subjek I tidak mampu memusatkan 
perhatiannya. Ketika proses belajar mengajar, partisipan 
seringkali hanya bermain sendiri dan ajrang merepon 
gurunya. 
Tidak berbeda jauh dengan partisipan subjek I. Gejala 
psikologis pada subjek II juga salah satunya berupa tidak 
adanya semangat pada dirinya. Ketika akan pergi ke 
sekolah, subjek II sangat bersemangat untuk pergi ke 
sekolah. Namun ketika tiba disekolah, subjek II terlihat 
tidak bersemangat. Subjek II  terlihat tidak dapat fokus 
dengan apa yang disampaikan gurunya. 
 Anak yang mengalami school refusal merasa tidak 
nyaman karena perasaan cemas terhadap sesuatu yang 
berkaitan dengan sekolah sehingga mereka dapat 
kehilangan kemampuan untuk menguasai tugas-tugas 
perkembangan pada berbagai tahap pada masa 
perkembangan mereka (Davidson,John & Ann, 2006 
dalam manurung). 
Gejala psikologis yang lain yang dialami oleh subjek 
adalah menarik diri/kurang percaya diri. Subjek II tidak 
memiliki rasa percaya diri yang baik. Hal ini terlihat dari 
aktivitasnya di sekolah. Subjek tidak pernah ikut serta 
dalam berbagai aktivitas sekolah.  
School refusal memiliki konsekuensi akademik dan 
sosial yang serius bagi anak dan dapat sangat merusak 
(Davidson, John & Ann,2006 dalam Manurung). Salah 
satu konsekuensinya adalah anak jadi kurang 
bersosialisasi dengan orang lain. Kurangnya sosialisasi 
ini secara tidak langsung mempengaruhi prestasi belajar 
anak, karena anak tergantung pada ibu atau orang yang 
dekat dengannya maka prestasi belajarnya juga 
tergantung pada orang-orang tersebut (Rifai,1993 dalam 
manurung). 
 Menurut Mashar (2011:90) gejala yang dapat diamati 
saat anak mengalami kecemasan salah satunya adalah 
ketidak mampuan ditinggal sendiri. subjek II ketika 
mengalami kecemasan, tidak mau untuk ditinggal oleh 
ibunya. Ia akan meminta ibunya menemaninya sampai 
kegiatan belajar mengajar usai. Jika tidak, ia akan 
menangis dan berteriak memanggil ibunya sebagai 
reaksinya. Bahkan ketika ingin buang air kecil ia mencari 
ibunya untuk menemani. 
Subjek II akan merasa tenang dan nyaman jika ibunya 
menemaninya di sekolah. Subjek II pernah mogok untuk 
sekolah ketika ibunya pulang meninggalkannya di 
sekolah. Subjek II mengalami gejala school refusal yang 
ketiga yang diterangkan dalam Kearney (2001) yaitu 
hadir di sekolah tapi menunjukkan tingkah lau yang tidak 
diharapkan, yaitu tidak ingin pisah dari ibunya. 
2. Faktor Penyebab School Refusal pada Anak. 
Penyebab terjadinya school refusal karena kecemasan 
sekolah bervariasi. Menurut Horney (dalam Trismiati, 
2004) sumber-sumber ancaman yang dapat menimbulkan 
kecemasan tersebut bersifat lebih umum. Penyebab 
kecemasan menurut Hoerney, dapat berasal dari berbagai 
kejadian di dalam kehidupan atau dapat terletak didalam 
diri seseorang. 
 Dalam penelitian ini akan dibahas bagaimana faktor-
faktor penyebab school refusal/Kecemasan sekolah 
menurut Mashar (2011) yang dialami oleh kedua subjek, 
dan juga faktor-faktor penyebab keluar dari pendapat 
Mashar. Berdasarkndata temuan diperoleh bahwa kedua 
subjek mempunyai persamaan dan perbedaan berdasarkan 
Masharm sebagai berikut : 
a. Ketergantingan yang berlebihan terhadap orang 
dewasa yang ada disekitarnya. 
Kecemasan yang sering ditemukan di sekolah, 
terutama pada anak-anak yang baru masuk. Jenis 
kecemasan yang nampak adalah kecemasan berpisah 
dengan orangtua. Anak menunjukkan gejala antara 
lain sering melihat ke arah orangtua karena merasa 
khawatir kalau orangtua pergi meninggalkannya dan 
tidak akan kembali atau akan terjadi bencana yang 
akan memisahkan dia dengan orangtuanya (Yusep). 
Sesuai dengan hasil penelitian bahwa baik 
subjek I dan subjek II memiliki ketergantungan 
terhadap ibunya. Sehingga ketika di sekolah subjek I 
akan meminta untuk ditemani oleh ibunya, bahkan 
ketika proses belajar mengajar di kelas. sedangkan 
pada subjek II terlihat ketergantungan terhadap 
ibunya ketika di sekolah, Subjek II tak pernah lepas 
 dari sisi ibunya. Ketika akan masuk kelas, Subjek II 
meminta ibunya mengantarkan masuk kedalam kelas 
dan ketika ke kamar mandi, ia hanya mau ibunya 
yang menemaninya. 
Beberapa penyebab School Refusal adalah 
kecemasan berpisah dari orang yang paling dekat 
dengannya. Salah satu studi oleh Last dan Strauss 
(Davidson, John & Ann, 20006 dalam Manurung) 
menemukan bahwa anak-anak yang menolak untuk 
sekolah disebabkan oleh kecemasan berpisah dari ibu 
atau orang yang terdekat dengannya. 
Bahkan pada subjek I, ketergantungannya 
terhadap ibunya juga berpengaruh pada aktivitas 
belajarnya. Ia tidak akan  mengerjakan tugasnya 
sendiri tanpa dampingan ibu atau gurunya (jika 
disekolah). 
Kecemasan berpisah dari orangtua biasanya 
terjadi karena orangtua terlalu melindungi anak. 
Akibatnya anak merasa cemas bila tidak betada 
dibawah perlindungan orangtuannya. Ia cemas bila 
guru dan teman-temannya menyakitinya (yusep,n.d). 
b. Tidak Banyak Bersosialisasi dengan orang lain 
Kecemasan seklah memiliki konsekuensi 
akademik dan sosial yang serius bagi anak dan dapat 
 sangat merusak (davidson,John &Ann,2006, dalam 
Manurung). Salah satu konsekuensinya adalah anak 
jadi kurang bersosialisasi dengan orang lain. 
 Sesuai dengan hal tersebut, kedua partisipan  
juga mengalami hal yang sama. Berdasarkan data 
yang diperoleh, kedua partisipan kurang nerinteraksi 
dengan oranglain, terutama teman-temannya. Pada 
partisipan Ar, ketika dirumah Ar hanya bermain 
sendiri tanpa pernah bermain dengan teman-teman di 
sekitar rumahnya. 
 Selain dari orangtua, hal yang sama juga 
ditanyakan oleh guru kelas subjek. Menurut guru 
kelas, subjek I ketika dikelas belum bisa mengontrol 
emosinya. Subjek I mudah sekali terpancing emosi 
ketika bermain bersama temannya. Dari hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti juga 
membuktikan bahwa subjek I mudah sekali menangis 
karena permasalahan kecil dengan temannya. 
 Hal ini berbanding terbalik dengan tugas 
perkembangan anak dengan usia antara 3-5 tahun. 
Menurut Erikson dalam King (2012:167) tahap masa 
kanak-kanak yaitu initiative versus guilt muncul 
kurang lebih anatara usia 3 hingga 5 tahun dunia 
sosial kank-kanak akan semakin luas. Ketika diminta 
 bertanggung jawab atas diri mereka sendiri, maka 
mereka memunculkan initiative. Ketika mereka 
dibiarkan untuk tidak bertanggug jawab serta merasa 
cemas, mereka dapat membangun terlalu banyak 
guilt. 
 Tidak jauh berbeda dengan subjek I, subjek II 
juga kurang menjalin interaksi dengan oranglain. 
Subjek II lebih banyak berinteraksi dengan orangtua 
dan kakaknya ketika di rumah, dan jarang 
berinteraksi dengan temannya. Subjek II sering kali 
menolak ketika diajak bermain bersama teman di 
lingkungan rumahnya, ia lebih memilih bermain di 
dalam rumah bersama kakaknya. Sehingga hal ini 
yang membuat subjek II jarang berinteraksi dengan 
teman-temannya. 
c. Conflic (Pertentangan) 
School refusal juga dapat terjadi karena 
pengalaman negatif di sekolah, seperti mendapat 
cemoohan, ejekan ataupun diganggu teman-temanya 
(Rini, 2002 dalam Manurung). Hal ini yang terjadi 
pada subjek I, namun tidak terjadi pada subjek II. 
Pertentangan dengan temannya di sekolah terkadang 
membuat subjek I mengalami tanda-tanda kecemasan 
sekolah. Pertentangan dengan temannya seringkali 
 membuatnya menangis dan mengeluh kepada 
gurunya. 
d. Kehadiran Orang Baru 
Salah satu tanda school refusal adalah 
munculnya kecemasan karena ketakutan akan 
sesuatu, ketakutan akan kegagalan bisa menimbulkan 
kecemasan dalam menghadapi ujian atau ketakutan 
akan penolakan menimbulkan kecemasan setiap kali 
harus berhadapan dengan orang baru. (Atkinson, 
1983).  
3. Penanganan yang Diberikan Orangtua dan Guru 
pada Anak yang Mengalami School Refusal  
Anak yang mengalami school refusal membutuhkan 
dukungan untuk menguranginya perilaku mereka. Orang-
orang terdekat dan lingkunganlah yang berperan penting 
dalam membantu menangani perilaku kecemasan mereka. 
Orangtua mempengaruhi sikap anak terhadap sekolah 
secara umum dan juga sikap mereka terhadap pentingnya 
pendidikan, belajar, terhadap berbagai mata pelajaran, 
dan terhadap para guru (Hurluck,1978:139) 
Pada bagian ini akan dibahas bagaimana penanganan 
yang selayaknya diberikan oleh orangtua dan guru pada 
anak yang mengalami school refusal. Berdasarkan data 
temuan, diperoleh bahwa terdapat beberapa persamaan 
 penanganan yang dilakukan oleh guru dan orangtua 
terhadap kedua subjek. 
Salah satu penyebab school refusal yang dialami oleh 
subjek adalah ketakutan untuk berpisah dari orangtua 
(separation anxiety). Separation anxiety yaitu kecemasan 
yang berlebihan ketika berpisah dari orang yang dekat 
dengan anak, seperti orangtua (Wenar, 1994 dalam 
Manurung, n.d). Dalam menanggulangi ketakutan ini, 
tidak mungkin terlepas dari lingkungan keluarga, artinya 
orang tua dan guru harus bekerjasama 
menanggulanginya. Guru dengan sabar menghadapi anak 
itu, jangan sekali-kali menghukum anak yang tidak mau 
ditinggal orangtuanya. Berilah waktu pada anak untk 
beradaptasi dengan situasi sekolah sambil ditunggu 
orangtuanya (Sukrawan, n.d). Berdasarkan dari data yang 
diperoleh, berikut beberapa penanganan yang telah 
diberikan orangtua dan guru terhadap anak dengan 
engacu pada beberapa prinsip yang dilakukan dalam 
terapi penaganan berikut ini : 
a. Desentitiasi Sistematis 
Proses dalam mengurangi kecemasan pada 
anak saat berpisah dengan orangtua pun juga 
dilakukan oleh orangtua bekerjasama dengan guru, 
hal tersebut sebagaimana dalam hasil wawawancara 
 bahwa orangtua subjek I pada awalnya memberikan 
waktu kepada anak untuk berdaptasi dengan 
menemaninya terlebih dahulu di sekolah. Sehingga 
anak tidak langsung ditinggalkan di sekolah. Setelah 
anak di rasa sudah nyaman dengan lingkungan 
sekolahnya, Subjek I pun dilepaskan (tidak ditemani 
lagi). 
Sedangkan pada Subjek II hal ini telah 
dilakukan oleh orangtuanya untuk mengurangi school 
refusal anak, hal tersebut sebagaimana yang 
diungkapkan dalam wawancara bahwa subjek II telah 
mengenal dunia sekolah dimulai ketika dia masuk 
pada sekolah umum dan ketika mengantar kakaknya 
ke sekolah. Pemahaman subjek II tentang adanya 
guru baru di sekolah juga dilihatnya melalui sekolah 
umum dan melaui sekolah kakaknya. Sehingga 
pengenalan terhadap sekolah sudah dilakukan oleh 
orangtua sebelum subjek I duduk dibangku sekolah. 
Oleh karena itu, proses yang telah dilakukan 
oleh kedua orang subjek dalam mengatasi ketakutan 
berpisah dengan orangtua atau orang dekatnya 
(separation anxiety) pada kedua subjek dapat 
dilakukan dengan melepaskan anak secara bertahap 
(jannah, 2007). Adapun proses melepaskan anak 
 secara bertahap yang dilakukan oleh kedua orangtua 
subjek seperti mengacu pada salah satu cara dalam 
teknik desensitisasi sistematis, yaitu  dengan 
memberikan rangsangan yang membuatnya takut 
atau cemas sedikit  demi sedikit rangsangan tersebut 
diberikan terus, sampai tidak takut atau cemas lagi 
(Dalimunthe, 2009 dalam Ifdil 2012). Sebagaimana 
yang dilakukan orangtua subjek I untuk menyiasati 
school refusal (penolakan sekolah) akibat 
kecemasannya yaitu dengan perlahan-lahan 
meninggalkan anak di sekolah. Ketika anak 
mengalami kecemasan, orang tua pada awalnya 
menemani, namun perlahan-lahan orang tua menjauh 
(memberi jarak dengan anak). Hal ini dilakukan 
untuk mengajarkan pada partisipan untuk dapat lebih 
berani menghadapi situasi yang sebetulnya tidak 
perlu ditakuti. 
Proses yang sama juga telah dilakukan oleh 
orangtua partisipan subjek II. Perlakuan orangtua 
subjek II untuk mengatasi school refusal (penolakan 
sekilah) akibat kecemasan juga dengan perlahan-
lahan memberi jarak dengan anak ketika di sekolah. 
Orangtua subjek II hanya mendampingi ketika masuk 
kelas, namun setelahnya perlahan-lahan ibu subjek 
 meningalkan sekolah tanpa pengetahuan subjek II.  
Hal ini dilakukan agar anak dapat menghadapi rasa 
takutnya sendiri. 
Pada prinsipnya, Dalam DS seorang klien 
secara bertahap atau secara sistematis diperlihatkan 
pada situasi yang lebih membangkitkan kecemasan 
secara berturut-turut, sementara klien diminta 
menampakkan perilaku adaptif yang bertentangan 
dengan kecemasan (Sholichatun, 2014). Hal yang 
dilakukan oleh orangtua seperti mengacu pada teknik 
desentitiasi tersebut, karena tidak semua proses 
dalam teknik desentisisasi sistematis dilakukan oleh 
orangtua. Ketika anak mulai mengalami kecemasan, 
partisipan perlahan-lahan dihadapkan oleh 
kecemasan itu sendiri, dengan kata lain perlahan-
lahan partisipan ditinggal oleh orangtuanya. 
Berdasarkan beberapa jurnal menjelaskan 
bahwa teknik desensitasi dapat diterapkan untuk 
mengurangi School refusla akbiat dari kecemasan 
pada anak. Sebagaimana penelitian yang telah 
dilakukan oleh Yuni Lestari (2012) dalam kecemasan 
siswa di sekolah dengan teknik desensitisasi 
sistematis. Dari penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa tingkat kecemasan siswa 
 tunagrahita di sekolah dapat dikurangi dengan 
menggunakan teknik desensitisasi sistematis. 
b. Cognitif Behavioral Therapy 
Selain dengan penanganan yang mengarah 
pada teknik desensitisasi sistematis, penanganan 
yang dilakukan orangtua adalah berupa memberikan 
kata-kata positif tentang apa yang menjadi sebab 
kecemasan anak.  Sebagaimana yang dilakukan pada 
orangtua subjek I bahwa ketika subjek I meminta 
untuk tidak berangkat ke sekolah dengan berbagai 
alasan, orangtua subjek I akan meyakinkan sang anak 
pentingnya bersekolah. Sedangkan orangtua subjek II 
berusaha memberikan pemahaman kepada subjek II 
bahwa apa yang ditakutinya (kehadiran orang asing) 
adalah bukan alasan untuk tidak sekolah. Orangtua 
meyakinkan subjek II bahwa tidak akan ada masalah 
jika orang asing hadir di sekolahnya. 
Proses yang telah dilakukan tersebut 
merupakan bentuk penguatan positif yang dilakukan 
oleh orangtua, hal tersebut sebagaimana yang 
disampaikan oleh setyorini (dalam Armaliani,n.d) 
bahwa salah satu cara dapat dilakukan orangtua 
dalam menangani masalah fobia sekolah yaitu 
menekankan pentingnya bersekolah, dan berusaha 
 untuk tidak menuruti keinginan anak untuk tidak 
sekolah. 
Sebagaimana yang telah dilakukan Kanfer 
(dalam Safaria,2004) yang mengunakan prosedur 
kontrol diri untuk mengatasi kecemasan malam hari 
pada anak dan menunjukkan hasil yang memuaskan 
pada kelompok yang menggunakan self-statement 
positif seperti “saya seperti anak laki-laki pemberani” 
mempunyai dampak yang besar dalam menurunkan 
tingkat ketakutan anak. 
Hal ini seperti yang diterapkan oleh orangtua 
kedua subjek, yaitu selalu memberikan motivasi atau 
penyemangat untuk anak agar mau bersekolah. Hal 
ini berdasarkan wawancara orangtua subjek II dan 
orangtua subjek I. Ketika anak mengalami 
kecemasan, orangtua akan memberikan kata-kata 
positif sehingga anak dapat mengurangi percaya 
terhadap dirinya mengatasi kecemasannya. 
Penanganan school refusal pada anak dengan 
menerapkan teknik CBT sebagaimana yang telah 
dilakukan oleh Yomi Novitasari pada tahun 2013. 
Pada penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa CBT 
dapat mengurangi tingkat kecemasan sekolah/school 
 refusal yang berupa separation anxiety dan 
generalized anxiety disorder pada anak usia sekolah.  
 
c. Reward dan Punishment 
Selain penanganan yang telah tercantum 
diatas, penanganan kecemasan yang dapat diterapkan 
pada anak tungrahita ringan adalah (1) Memberi 
reward, tidak melakukan punishment, memberi 
perhatian/atensi pada anak, dan peduli pada 
psikologis anak; (2) Memberi keteladanan/contoh 
pada anak untuk mengatasi rasa takut dan cemas 
(Sukrawan,n.d) 
Menurut Arikunto, menjelaskan reward adalah 
sesuatu yang diberikan kepada orang lain karena 
sudah bertingkah laku sesuai dengan yang 
dikehendaki (arikunto dalam Musfiroh, 2012). Hal 
yang telah dilakukan orangtua subjek I adalah 
memberikan reward pada anaknya, jika subjek I 
bersikap baik di sekolah. Misalkan dengan mengikuti 
proses belajar mengajar dan tidak menangis ketika 
ibunya mengantar. Jika hal itu subjek I  lakukan, 
maka ibu subjek Imenjanjikan untuk memberikan hal 
yang diinginkannya. 
 Begitu pula yang dilakukan oleh orangtua 
subjek II. Orangtua subjek II memberikan 
kesepakatan untuk reward dan punishment yang akan 
diberikan jika melakukan sesuai kesepakatan. Ibu 
subjek II setiap paginya akan mengingatkan sang 
anak terkait adanya pemberian reward dan 
punishment tersebut. Jika subjek II berperilaku baik 
disekolah, misalnya tidak menangis, maka ayah dan 
ibunya berjanji intuk membelikan mainan. Tetapi jika 
ternyata di sekolah subjek II menangis, maka subjek 
II akan mendapatkan hukuman, berupa dicubit, 
ataupun tidak dibelikan mainan. Bentuk hukuman 
disesuaikan dengan permintaan dan kesepakatan. 
d. Token Ekonomi 
Sedangkan dari pihak guru memberikan 
penanganan kecemasan untuk kedua partisipan 
berupa token ekonomi. Penanganan mogok sekolah 
ini diberikan bukan hanya untuk mengurangi perilaku 
school refusal pada anak, namun juga untuk 
memberikan motifasi anak  agar aktif dalam 
mengikuti proses belajar mengajar. 
Dalam Sholichatun (2014) token ekonomi 
yaitu berupa pemberian kepingan sesegera mungkin 
setiap kali setelah perilaku sasaran muncul. Kepingan 
 ini nantinya dapat ditukar dengan benda atau 
aktivitas pengukuh yang diingini subjek. Prosedur 
tabungan kepingan tidak berbeda dengan orang 
bekerja yang menerima upah berupa uang langsung 
setelah satu porsi pekerjaannya selesai. Uang adalah 
semacam kepingan yang bila telah terkumpul 
secukupnya dapat dibelikan sesuatu yang diingini 
pemiliknya. Pengukuh idaman dapat di reklamekan 
dengan gambar-gambar untuk mengingatkan dan 
mengikat subjek agar lebih giat berusaha. 
Hal inilah yang diberikan guru terhadap kedua 
subjek. Dalam proses belajar mengajar, guru kelas 
subjek akan memberikan bintang dalam nilai jika 
subjek mau menjawab pertanyaan atau mau maju 
kedepan kelas. Ketika subjek AB dan PT sedang 
mengalami school refusal karna kecemasan guru 
berusaha mengalihkan perhatian subjek dengan 
mengajak menjawab pertanyaan, dan  jika pertanyaan 
itu bisa dijawab,maka mereka akan mendapatkan 
gambar bintang dalam nilai mereka. Selain itu untuk 
keaktifan dikelas, ini juga digunakan untuk mengatur 
kedisiplinan subjek. yaitu diberikan ketika anak dapat 
datang ke sekolah dengan tepat waktu. 
 Namun yang perlu diperhatikan dalam 
pemberian token ekonomi ini adalah memenuhinya 
bebrapa aturan yaitu pemberian kepingan dilakukan 
secara konsisten, memperhitungkan kuantitas, 
persyaratan hendaknya jelas, pemberian kepingan 
dengan pengukuh positif dan lain sebagainya 
(Sholichatun,2014 :18). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 
dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut : 
1. Gejala School Refusal  pada anak tunagrahita ringan 
Gejala school regusal pada anak tunagrahira ringan dibagi 
menjadi dua yaitu : 
 a) Gejala Fisiologi, berupa menagis, perubahan raut wajah, detak 
jantung lebih cepat, menggigit jari dan buang  air kecil secara 
tidak sengaja. 
b) Gejala Psikologis, berupa tidak semangat, menarik diri atau 
kurang percaya diri, ketidakmampuan untuk ditingal sendiri, 
ketidakmampuan memusatkan perhatian dan tidak adanya 
semangat untuk bersekolah. 
2. Penyebab School refusal pada anak tunagrahita ringan  
Penyebab school  refusal pada anak tunagrahita ringan dibagi 
menjadi dua yaitu : 
a) Penyebab internal berupa adanya ketergantungan terhadap 
orang dewasa dan kurangnya bersosialisasi dengan orang lain. 
b) Penyebab eksternal berupa adanya konflik dengan teman 
sebaya (conflic) dan kehadiran orang asing disekolah. 
3. Penanganan Orangtua dan guru terhadap anak yang mengalami 
school refusal yaitu sebagai berikut : 
a) Penanganan yang dilakukan orangtua dapat mengacu pada 
prinsip-prinsip dalam beberpa teknik terapi yaitu berupa 
desensitisasi sistematis, CBT (cognitif behavior Therapy), 
pembarian hukuman (panishment) dan penghargaan (reward). 
b) Penanganan yang dilakukan guru dapat mengacu pada 
prinsip-prinsip dalam teknik ekonomi. 
B. Saran 
1. Guru 
 a. Pengelola sekolah baik kepala sekolah, guru maupun tenaga 
non kependidikan hendaknya saling bersinergi untuk 
memberikan teladan yang baik terhadap anak didiknya. 
b. Siswa yang mengalami school refusal perlu mendapatkan 
perhatian 
c.  Mengkomunikasikan segala bentuk perkembangan atau 
perilaku anak di sekolah kepada orang tua. 
2. Orang Tua 
a. Meskipun sibuk bekerja hendaknya tidal melupakan 
perhatian dan pendidikan terhadap putranya. 
b. Orang tua menjadi contoh bagi anak ketika berada dirumah 
c. Hendaknya selalu memperhatikan perkembangan tingkah 
laku anak bai disekolah maupun dirumah 
d. Tidak menyerahkan seluruh pendidikan nak terhadap seklah, 
akan tetapi bekerja sama dengan pihak sekolah agar 
mendapatkan hasil maksimal terhadap tumbuh kembang 
anak. 
3. Peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti hal yang 
sama dengan penulis hendaknya memperluas cakupan penelitian 
tidak terbatas pada ruang lingkup school refusal, akan tetapi 
ditambahi dengan penanganan yang tepat bagi anak school 
refusal. 
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Lampran I 
 PEDOMAN WAWANCARA 
A. Pedoman wawancara terhadap guru 
1. Bagaimana sikap anak ketika sampai di sekolah ? 
2. Apakah anak berperilaku mengelak dari objek atau situasi yang 
membuatnya takut berada disekolah ? 
3. Apakah anak mengalami keadaan tertekan, khawatir, takut, 
terhadap objek atau situasi saat berada disekolah ? 
4. Bagaimana sikap anak saat bergaul dengan teman-temannya di 
sekolah ? 
5. Bagaimana tingkat kosentrasi anak pada pelajaran yang 
diberikan ? 
 6. Apakah anak menolak berpisah dengan orangtuanya ketika 
sampai disekolah ? 
7. Apakah anak memiliki ketergantungan terhadap guru dalam 
melakukan kegiatan dikelas ? 
8. Sejak kapan subjek melakukan school refusal ? 
9. Sudah berapa lama subjek mengalami school refusal ? 
10.  Bagaimana usaha dan uapaya agar subjek tidak menolak sekolah 
? 
 
B. Pedoman Wawancara Terhadap Orang tua  
1. Bagaimana sikap anak ketika akan berangkat sekolah ? 
2. Apakah anak ada sikap agresif anak seperti memukul mencubit 
atau berteriak ketika akan berangkat sekolah ? 
3. Apakah anak berperilaku manja ketika akan berangkat sekolah ? 
4. Apakah subjek meminta ibu  mengijinkan ketika tidak masuk 
sekolah ? 
5. Apa alasan subjek ketiak tidak mau sekolah ? 
6. Apa yang dilakukan subjek ketika tidak sekolah ? 
7. Situasi seperti apa yang mendukung subjek melakukan mogok 
sekolah ? 
 
C. Pedoman wawancara Terhadap Subjek 
1. Apakah ada permasalahan di sekolah ? 
2. Adakah kejadian yang membuat tidak ingin masuk sekolah ? 
  
 Lampiran 2 
Transkip Hasil Wawancara  
(W1-11) 
 
Pewawancara : Farida Fausyah 
Narasumber : Ibu Tri ( Wali kelas 1 ) 
Lokasi         : SLB B-C Langenharjo- di kelas 
Waktu         : 28 Februari 2019 
No Ket Wawancara Tema 
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Assalamualaikum Bu 
Walaikumsalamwarahmatullahiwabarakatuh 
mbak 
Perkenalkan bu saya Farida dari IAIN 
Surakarta ingin tanya-tanya soal anak-anak C 
yang di SD 
Oh iya monggo-monggo boleh, mbak 
Begini bu saya mau tanya-tanya soal anak 
tunagrahita yang mengalami school refusal 
(mogok sekolah) 
Iya mbak, monggo apa yang akan ditanyakan  
Bagaimana sikap anak yang mengalami 
school refusal ketika sampai disekolah ? 
Biasanya anak-anak yang mengalami mogok 
sekolah kebanyakan anak SD yang awal baru 
masuk mbak apalagi kalau waktu hari senin 
atau pas jadwal pelajaran agama baru masuk 
ke gerbang aja udah ada yang ngis sampai gak 
mau ditinggal orangtuanya 
Selain menangis apakah anak berperilaku me 
ngelak ketika melihat situasi yang 
membuatnya enggan masuk sekolah ? 
Ada mbak, sampai gak mau mengikuti 
pelajaran malah muterin ruangan yang bagian 
SD ini 
Oh gitu ya bu, gak bisa duduk anteng  
Selain perilaku ada gak keadan tertekan, 
khawatir atau takut terhadap sitisuai yang 
berada di sekolah ?  
Kalau perasaan takut biasanya itu kalau 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sikap yang 
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anak school 
refusal 
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disuruh maju ngerjain tugas atau maju 
kedepan buad nyanyi 
Kurang PD ya bu ? 
Iya mbak, tapi tidak semua anak kalau disuruh 
maju gak mau Cuma yang masih ditungguin 
orang tua gitu kalau disuruh maju atau 
ngerjain harus khusus. 
Sikap anak-anak sendiri bagaimana bu ketika 
bergaul bersama teman-temannya ? 
Ya sikap mereka selama ini baik-baik aja sih 
mbak mereka maen yow bareng gitu terus 
kadang yow berantem kecil karna rebutan apa, 
terus ini kan ada beberapa kelas kalau SD 
kadang yang kelas paling pojok itu suka usil 
anaknya nah anak yang kelas 1 dan 2 sering 
dibuad nangis “Bu mase itu loh tadi ngambil 
makananku, bu mase itu tadi nyubit aku” 
Terus dalam pelajaran sendiri mereka 
bagaimana bu, apakah ada kendala ? 
Ya seperti ini mbak harus ekstra sabar kalau 
ngajar anak kayak gini kadang harus berulang 
kali menjelaskan.  
Apa semua anak dikelas kalau ada tugas 
dikerjakan ? 
Gak semua mbak kadang kalau udah ada yang 
awal masuk sekolah udah rewel nanti dikelas 
gak mau ngerjain tugas kalau gak dibujuk 
kadang ngrerjain malah keluar nyari ibunya. 
Kalau yang satu itu tiap dikelas gak bisa diem 
nyelesain tugas juga paling terakhir 
Oh jadi ada anak yang gak mau pisah sama 
orangtuanya ya bu kalau udah di sekolah ? 
Ada mbak, tapi beberapa saja yang lain udah 
ditingal baru nanti pulang dijemput.  
Jadi kalau ada anak yang minta sama ibunya 
ditungguin bagaimana bu ? 
Ya saya maklumi ya mbak sama saya bujuk 
buad masuk ke kelas nanti ibunya nunggu 
didepan pintu itu lama-lama nilapne biar 
nunggu diteras aja kayak yang lain. Seringnya 
kalau gak mau ditinggal gitu paginya gak mau 
berangkat sekolah mbak ibunya pas aku 
tanyain, nanti sampai sekolah minta ditunggu 
pas dikelas anaknya jadi keluar masuk ngecek 
ibunya masih disitu apa gak. 
Selain sama orangtua apakah anak ada 
ketergantungan dengan guru dalam 
melakukan kegiatan dikelas ? 
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Ya ada mbak kalau pas nulis minta di tntun 
tapi yow perlahan kita ajari buad mandiri 
lama-lama nanti bisa sendiri Tapi ya harus 
sabar banget mbak  
Sejak kapan anak biasanya mulai melakukan 
school refusal (mogok sekolah) bu ? 
Waktu awal masuk sini dulu mbak sering gak 
masuk juga pas awal-awal. Kan pindahan dari 
sekolah umum terus kesini mungkin anaknya 
juga butuh penyesuaian lingkungan apalagi 
sini kan bukan untuk anak tunagrahita saja 
Kira-kira berapa lama bu anak yang 
mengalami school refusal ? 
Sekitar 2 mingguan mbak 
Adakah pola hari ketika anak ini enggan 
masuk sekolah bu ?  
Gak mesti mbak kalau anak-anak ini kadang 
pas senin karena gak mau upacara terus gak 
masuk ada pelajaran agama gak masuk gitu. 
Terus bagaimana usaha guru agar anak ini 
tidak melakukan school refusal bu ? 
Dari guru sendiri sudah hafal ya mbak anak-
anak yang seperti itu jadi pas awal ya kita 
bujuk anaknya kita tanyai kenapa gak mau 
sekolah ? Kalau orangtuanya mau nunngu ya 
kita bolehkan kalau pas awal nanti selanjutnya 
kita beri pengertian agar bisa ditinggal. Nanti 
aawal-awal gitu saya kasih hadiah kalau yang 
rajin sekolah rajin ngerjain tugas dari bu guru 
nanti kan anaknya jadi semangat. Kadang 
lihat temannya dapat hadiah saya kok gak 
dapat jadi dia biar merasa termotivasi supaya 
rajin sekolah mbak. 
Lalu hadiah atau reward yang diberikan 
seperti apa bu ? 
Saya kasih hadiah buku atau pensil mbak 
kalau tugasnya diselesaikan saya kasih nilai 
100  
Oh begitu ya bu.Mungkin sekian bu 
pertanyaan dari saya. Mohon maaf jika 
mengangu waktunya  
Iya mbak sama-sama. Semoga informasinya 
bermanfaat 
Kalau begitu saya pamit dulu bu 
Iya mbak. Hati-hati 
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 Lampiran 3 
 
TRANSKIP WAWANCARA 2 
(W2-12) 
Pewawancara : Farida Fausyah 
Narasumber   : Ibu Ajeng (Ibu Subjek I/AB) 
Lokasi           :  SLB B-C Langenharo-teras sekolah 
Waktu           :  08.30 11 Maret 2019 
 
No Ket Wawancara Tema 
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Maaf Bu menganggu waktunya 
sebentar 
Iya mbak, ada apa mbak ? 
Saya farida bu dari IAIN mau tanya-
tanya mengenai putra ibu. katanya bu 
guru tadi putranya salah satu siswa 
yang susah kalau mau berangat sekolah 
ya bu ? 
Iya mbak dulu pas awal itu lancar aja 
kalau mau berangkat sekolah tapi gak 
tau beberapa bulan ini agak susah. 
Bagaimana sikap anak ketika akan 
berangkat sekolah bu ? 
Nak minta sesuatu pas pagi itu gak 
segera dikasih pasti gak mau sekolah 
mbak ada aja alasannya gak mau 
sekolah sampai yang diinginkan itu 
dikasih sampai sekolah nanti juga gitu 
rewel gak mau ditinggal minta 
ditungguin 
Ada gak bu sikap agresif anaknya 
ketika udah rewel gitu kayak seperti 
memukul, mencubit atau berteriak 
ketika mau berangkat sekolah ? 
Kalu mukul atau nyubit gitu gak mbak 
tapi yow itu nangis gero-gero sampai 
tetangga pada denger dan udah hafal 
kalau nangis pagi itu gak mau sekolah. 
kalau udah gakmau gitu wajahnya udah 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gejala school 
refusal 
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merengut terus sampai sekolah mbak 
Apakah anak berperilaku manja ketika 
akan berangkat sekolah ? 
Iya mbak anaknya belum bisa mandiri 
apa-apa masih saya. ya gimana lagi 
mbak anaknya masih kayak anak kecil 
padahal ya seharusnya usia dia udah 
bisa apa-apa sendiri 
Alasannya kalau sering menolak 
berangkat sekolah apa bu ? 
Banyak mbak alasannya dari yang 
perutnya sakit, pusing gitu-gitu biar 
ibunya kasihan terus libur kerja 
Lalu respon ibu bagaimna kalau 
anaknya udah gak mau berangkat 
sekolah bu ? 
Ya saya bujukin mbak saya janjiin dulu 
nanti tak kasih apa yang diminta asal 
mau berangkat sekolah  
Situasi seperti apa yang membuat anak 
mendukung melakukan penolakan 
sekolah (school refusal) 
Kalau saya masuk shift pagi mbak,terus 
anaknya udah rewel banget bener-bener 
gak mau diem dan gak mau ditinggal   
saya ajak pulang mbak kan takut 
ganggu yang lain. nanti dirumah dia 
sama neneknya disruh berangkat 
ditemani neneknya gak mau dianya. 
Kalau Pas awal dulu saya tungguin 
terus saya diem-diem pulang. 
Apa yang dilakukan anak ketika tidak 
masuk sekolah bu ? 
Nonton tv main-main sendiri dirumah, 
anaknya kan gak pernah maen keluar 
mbak kalau gak ada saya. 
Disekolahan kadang juga gitu mbak 
kalau udah dinakalin temennya gag 
mau keluar kelas paling keluar minta 
jajan sama saya terus duduk samping 
saya. Biasanya saya tinggal/nilapne itu 
diem-diem mbak biar anaknya ndak 
ditungguin terus. Besuknya biasanya 
saya nanya sama gurunya kemaren 
ditinggal nangis atau tidak anaknyanya  
Jadi tetap dipantau ya bu ? 
Iya mbak biar tau dia kalau ditinggal 
bisa mandiri atau tidak. tapi yow 
 
 
 
 
Faktor Penyebab 
school refusal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Cara penanganan 
school refusal dari 
orang tua 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Clossing 
 
 
 
  
80 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kadang ndak tenggel kalau ninggal 
mbak 
Terima kasih ya bu atas waktunya. saya 
mau ijin mau nemuin bapak kepala 
sekolah dulu 
Iya mbak silahkan 
 
  
 Lampiran 4 
TRANSKIP WAWANCARA 4 
(S1-14) 
Pewawancara     : Farida Fausyah 
Subjek                : AB 
Lokasi                : SDLB Langenharjo- Ruang Kelas 1 
Waktu /Tanggal : 09.30/13 Maret 2019 
No  Ket  Wawancara  Tema 
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Hai dek, boleh kenalan gak ? 
(Anak Cuma diam belum merespon) 
Nama mbak Farida. kalau boleh tau 
nama adek siapa ? 
Abid  
Loh dek abid kok ndak keluar istirahat 
bareng temannya ? 
Gak ah males. Enak di sini aja 
Kenapa males dek ? 
Pengen dikelas aja 
Tadi kata bu guru dek abid kadang 
susah ya kalau disuruh berangkat 
sekolah ? Emangnya ada apa ya dek 
kalau gak mau berangkat sekolah ? kan 
enak banyak temen 
Pengen sama ibu ditungguin ibu aja 
Kan dek abid udah gede masak mau 
ditungguin ibu terus ? 
La temennya nakal ug mbak aku takut 
kalau ada ibu kan bisa tam bilangin ibu 
kalau dinakali 
Ibu guru kalau kasih tugas dek abid 
ngerjain gak ? 
Ya dikerjainlah 
Bagus kalau dikerjain dek, kalau pas 
dikelas dek abid suka nyariin ibu ya  
Iya mbak tak lihat ndak ditinggal ibu 
pulang terus ditinggal kerja 
Wah waktunya udah habis dek temen-
temennya udah pada masuk.  
Terima kasih ya dek abid mbak udah 
banyak tanya 
Opening 
(1-5) 
 
 
 
 
Sikap Anak yang 
mengalami school 
refusal 
(8) 
 
 
 
 
Faktor school 
refusal 
(15) 
 S 
P 
Iya mbak sama-sama 
Semangat ya yang sekolah biar pinter 
jangan sering nangis juga  
 
 
  
 Lampiran 5 
TRANSKIP WAWANCARA 5 
(W3-15) 
Pewawancara       : Farida Fausyah 
Narasumber         : Ibu Sulastri (ibu Subjek II/IN) 
Lokasi                   : Teras sekolah 
Waktu/Tanggal     : 9.30 WIB/25 Maret 2019 
 
No Ket Wawancara Tema 
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Siang bu, Maaf menganggu waktunya 
sebentar. 
Iya mbak silahkan 
Perkenalkan bu saya farida mahasiswi 
dari IAIN Surakarta  
Oh iya mbak yang dari kemaren udah 
ada disini ya ? Pas dianter sama pak 
kepala sekolah 
Iya bu, ini nanti mau minta waktunya 
sebentar buad tanya-tanya ndakpapa kan 
bu . mboten ganggu njih ? 
Oh ndak mbak silahkan saja nanti saya 
jawab tapi jangan yang suah-susah ya. 
(sambil ketawa) 
Tenang bu gampang kok saya kasih 
pertanyaannya..hehe.Pertanyaan pertama 
ya bu, kemaren kan ssaya sudah 
menemui wali kelas satu bu katanya 
anak ibu alah satu yang sering ndak 
Opening  
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masuk sekolah ya bu ? 
Wah iya mbak, ya harus gini kalau mau 
sekolah mbak ditungguin ibunya sampai 
pulang 
Lalu bagaimana sikap anak ketika ndak 
mau berangkat sekolah bu ? 
Anaknya kalau mau berangkat itu biasa 
aja mbak dirumah yow biasa aja Cuma 
kadang kalau udah sampai sekolah atau 
sampai gerbang itu nangis minta pulang. 
Terus ibu meneuruti keinginan anak 
untu pulang ? 
Ya ndak mbak tetap saya suruh sekolah 
saya bujuk tak anterin sampai dalem 
kelas kadang yow nemenin dia pas 
pelajaran juga 
Kalau ndak mau berangkat sekolah 
adakah sikap agresif anak ketika 
berangkat kesekolah itu bu ? 
Agresif piye mbak ? 
Agresifnya itu kayak mencubit, 
memukul atau berteriak gitu bu 
Ndak pernah sampai nyubit mbak 
biasanya ya Cuma nangis terus gigit jari 
sama nyekel baju (memegangi baju) 
saya sampai erat banget mbak. nak udah 
ndak mau masuk karna takut guru atau 
apa biasanya seelum masuk kelas saya 
tanya mbak kebelet pipis ora. Dulu 
pernah ngompol mbak dikelas karna 
ketakutan pas pelajaran agama sama 
olahraga dia ndak mau ikut. 
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Apakah anak berperilaku manja ketika 
akan berangkat sekolah bu ? 
Ya masih lah mbak anak seusia dia ki 
apalagi anak seperti itu kan butuh 
perhatian yang ekstra ya mbak pokoke 
kudu sabar 
Njih bu.. Terus kalau putrane minta 
ndak masuk apa ibu mengijinkan ? 
Sebisa mungkin saya bujuk mbak biar 
sekolah orang udah jauh-jauh berangkat 
sekolah. Kadang kalau dirumah itu 
dijanjikan bapake kalau disekolah ndak 
nangis nanti diberi hadiah. Tapi kalau 
rewel nangis terus biasanya saya cubit 
mbak ben wedi kalau terus-terusan 
dituruti ndak njaluk ora mlebu terus. 
Kalau alasan anak ndak mau sekolah itu 
karena apa ya bu ? 
Alasannya karna takut sama bu gu sama 
pak guru mbak takut disuruh maju terus 
nanti kalau ada orang baru kayak 
jenengan giini dia juga takut biasanya. 
Yang dilakukan anak kalau ndak masuk 
sekolah ngapain bu ? 
Nak ndak masuk sekolah paling mainan 
sendiri mbak ambil nunggu akakknya 
pulang  
Berapa bersaudara bu ? 
Dua bersaudara mbak Tapi ini 
alhamdulillah paling istimewa. 
Situasi apa yang mendukung anak tidak 
berangkat sekolah bu ? 
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Kalau dianya nangis ndak bisa diem 
ganggu yang lain baru saya bawa pulang 
mbak nanti saya marahin sampai 
dirumah. tapi kalau nurut apa mau 
ngerjain tugas disekolah nanti saya kasih 
hadiah biar semangat. Biasanya kalau 
saya ada acara saya tinggal diem-diem 
mbak 
Oh gitu njih bu, terima aksih ya bu 
sudah memberikan waktunya untuk 
saya. 
Sudah selesai mbak ? 
Sudah bu. ini mau pulang 
Iya mbak sama-sama semoga lancar 
Iya bu terima kasih 
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 Lampiran 6  
TRANSKIP WAWANCARA 4 
(S2-16) 
Pewawancara     : Farida Fausyah 
Subjek                : IN 
Lokasi                : SDLB Langenharjo- Ruang Kelas 1 
Waktu /Tanggal : 09.30/25Maret 2019 
No  Ket  Wawancara  Tema 
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Lagi istirhat ya dek ? 
Iya mbak 
Kok Cuma berdua ? 
Iya temenku ini mbak 
Oh temennya ya. la yang lain kan juga 
temen  
Hehe (sambil ketawa)  aku ora bolo 
liyane mbak 
Loh kok bolo-boloan piye ? 
Rakpopo mbak 
Dek mbak farida mau nanya boleh ndak 
? 
Takok opo mbak ? 
Kata bu guru dek In masih suka nangis 
ya kalau ndak ditungguin ibu disekolah 
? 
Iya mbak, ndak mau ditinggal ibu. takut 
kalau ibu balik 
Loh kenapa takut dek ? Kan ada buguru 
ada pak guru banyak temen disekolah 
Takut nanti nag ada bu guru baru ndak 
disuruh maju ug 
Bu Guru itu baik loh dek ndak galak 
Disekolahku dulu gurunya galak mbak 
terus aku pindah disini 
La emang gurunya galak gimana dek ? 
Nak aku ndak bisa ngerjain dimarahin 
mbak terus disuruh ngerjain sendiri 
temen-temen udah pulang aku masih 
disekolah 
Kalau disini gurunya gimna dek ? Bu 
Guru baik kan 
Opening 
(1-5) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor School 
Refusal 
 S 
P 
 
S 
P 
 
 
S 
P 
Ya ada yang baik ada yang galak mbak 
Ya nak kamunya nakal bu guru nantu 
galak marah tapi bu guru itu baik dek 
Tapi aku ora nakal mbak 
Kalau ndak nakal besuk kalau sekolah 
ndak boleh nangis lagi ya ndak usah 
ditunggu ibu sampai masuk kelas. oke 
Iya mbak 
Ya udah itu belnya udah bunyi udah 
masuk kelas lagi 
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